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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Dewasa ini persaingan antar perusahaan tidak terhindarkan  sehingga 

menuntut perusahaan untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

kinerjanya agar tetap bertahan dalam masa krisis maupun persaingan yang 

semakin ketat. Oleh karena itu peran manajer dalam menganalisis kinerja 

keuangan perusahaannya menjadi semakin penting untuk memaksimumkan 

nilai perusahaan.  

   Untuk menilai kinerja perusahaan ini perlu dilibatkan analisis 

keuangan dan penilaian hasil melalui penggunaan ukuran komparatif. Analisis 

keuangan pada dasarnya ingin melihat prospek dan resiko perusahaan. 

Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan resiko bisa 

dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau 

mengalami kebangkrutan. Ketersediaan informasi laporan keuangan yang 

cepat dan akurat menjadi bagian penting dalam menunjang kinerja manejemen 

perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan merupakan ukuran kinerja 

perusahaan yang merupakan lawan dari kebangkrutan perusahaan.  

  Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan 

suatu perusahaan perlu untuk diadakan interpretasi atau analisis terhadap data 

keuangan perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangannya. Dalam 

analisis laporan keuangan dapat ditemukan perbandingan prestasi atau kinerja 

keuangan suatu perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. 
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Hal ini membantu manajemen untuk mengidentifikasi kelemahannya dan 

memperbaikinya. Prestasi atau kinerja perusahaan didapatkan dari  hasil dari 

banyak keputusan individual yang dibuat secara terus-menerus oleh 

manajemen. 

   Dengan menggunakan laporan keuangan termasuk tentang perubahan-

perubahan yang terjadi dalam jumlah rupiah, persentase serta trendnya, 

penganalisis dapat menyadari bahwa beberapa rasio keuangan akan membantu 

dalam menganalisis dan menginterpretasikan laporan keuangan. Dalam 

penelitian ini digunakan rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas dan 

teknik analisis trend. 

   Salah satu ciri keuangan perusahaan adalah penggunaan laporan 

keuangan yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip akuntansi sebagai salah 

satu sumber informasi yang dipergunakan untuk melakukan analisis dan 

keputusan keuangan. Seringkali manajemen perlu memahami kondisi 

keuangan perusahaan sebelum mengambil keputusan-keputusan penting yang 

akan berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan 

datang. Mengadakan analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan 

akan sangat bermanfaat bagi penganalisis untuk dapat mengetahui keadaaan 

dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Dengan 

mengadakan analisis data keuangan dari tahun-tahun yang lalu dapat diketahui 

kelemahan-kelemahan dari perusahaannya serta hasil yang telah dianggap 

cukup baik.  
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  Hasil analisis laporan keuangan sangat penting artinya bagi perbaikan 

penyusunan rencana di waktu yang akan datang. Dengan mengetahui 

kelemahan-kelemahan yang dimilikinya, diusahakan agar dalam penyusunan 

rencana untuk tahun-tahun yang akan datang, kelemahan-kelemahan tersebut 

dapat diperbaiki. Hasil-hasil yang dianggap sudah cukup baik di waktu-waktu 

yang lalu harus dipertahankan untuk waktu-waktu mendatang. 

   Melihat perkembangan dan persaingan antar perusahaan yang semakin 

pesat maka peran manajer dalam menganalisis laporan keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan perusahaan sangat penting. Hal itu disebabkan 

karena kinerja keuangan perusahaan dan perkembangannya menentukan 

kelangsungan hidup dan masa depan perusahaan.  

B. Rumusan Masalah:  

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Arwana Citra Mulia Tbk, PT. 

Intikeramik Alamasri  Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

ditinjau dari tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas selama tahun 

2001-2005 dibanding dengan rasio industrinya? 

2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Arwana Citra Mulia, PT. 

Intikeramik Alamasri  Industri, dan PT. Mulia Industrindo selama tahun 

2001-2005 berdasarkan teknik analisis trend? 

C. Batasan Masalah 

 Teknik analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan terdiri dari berbagai macam teknik analisis, maka peneliti 

membatasi dengan menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, 
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solvabilitas, dan rentabilitas serta teknik analisis trend selama tahun 2001-

2005. Peneliti juga membatasi rasio-rasio yang digunakan dari semua rasio 

yang tersedia. Rasio likuiditas yang digunakan hanya Current Ratio, Acid Test 

Ratio, dan Cash Ratio. Rasio solvabilitas yang digunakan hanya Total Debt to 

Equity Ratio dan Long Term Debt to Equity Ratio. Sedangkan rasio 

rentabilitas yang digunakan hanya Rate of return On Investment (ROI) dan 

Rate of return On Equity (ROE). 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Arwana Citra Mulia, PT. 

Intikeramik Alamasri  Industri, dan PT. Mulia Industrindo pada tahun 

2001-2005 berdasarkan tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitasnya 

dibandingkan dengan rasio industrinya. 

2. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan PT. Arwana Citra 

Mulia, PT. Intikeramik Alamasri  Industri, dan PT. Mulia Industrindo 

selama tahun 2001-2005  berdasarkan teknik analisis trend. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 

masukan bagi pihak perusahaan dalam perkembangan perusahaan. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Skripsi ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan dan menjadi 

sumbangan pemikiran yang bermanfaat khususnya untuk mahasiswa 

Fakultas Ekonomi. 
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3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat digunakan penulis sebagai penerapan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

      BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab ini akan menguraikan tentang teori–teori yang digunakan 

    untuk mengolah data. 

      BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, obyek dan subyek penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengambilan sampel, serta teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

      BAB IV   : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat PT. Arwana Citra 

Mulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri  Industri Tbk, dan PT. 

Mulia Industrindo Tbk. 

BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi tentang analisis data dan pembahasannya. 
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      BAB VI : PENUTUP 

    Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data, keterbatasan 

penelitian dan saran yang diusulkan penulis kepada penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

aktifitas perusahaan tersebut (Munawir, 2004:2). 

Menurut Myer (dikutip dari Munawir, 2004:5) Laporan Keuangan adalah :  

"Dua daftar yang disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk suatu 

perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi 

keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba. Pada waktu akhir-

akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk 

menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak 

dibagikan (laba yang ditahan)". 

 

2.  Sifat Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai 

suatu progress report laporan keuangan terdiri dari data-data yang 

merupakan hasil dari suatu kombinasi antara (Munawir, 2004: 6-8):  

a. Fakta yang telah dicatat (Recorded Fact). 

Berarti bahwa laporan keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan 

akuntansi, seperti jumlah kas yang tersedia dalam perusahaan maupun 

yang disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang dagangan, 

hutang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. 
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b. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi 

(Accounting Convention And Postulate). 

Berarti data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun 

anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi 

yang lajim (General Accepted Accounting Principles), hal ini 

dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan (expediensi) atau 

untuk keseragaman. 

c. Pendapat pribadi (Personal Judgment). 

Berarti bahwa walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh 

konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan yang 

sudah menjadi standar praktek pembukuan, namun penggunaan dari 

konvensi-konvensi dan dalil dasar tersebut tergantung daripada 

akuntan atau manajemen perusahaan yang bersangkutan. 

3.  Arti Penting Laporan Keuangan 

 Dengan mengadakan analisa data finansial dari tahun-tahun yang lalu, 

dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaannya serta hasil-hasil 

yang telah dianggap cukup baik. Hasil analisa historis tersebut sangat 

penting artinya bagi perbaikan penyusunan rencana atau policy yang akan 

dilakukan diwaktu yang akan datang (Riyanto, 2001: 328). 

4. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka 
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membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban (stewardship), manajemen atas penggunaan sumber-

sumber daya yang dipercayakan pada mereka (SAK, 2004: 1.2). 

Tujuan-tujuan laporan keuangan (Hanafi dan Halim, 2005: 30-33): 

a. Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 

Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya saat ini maupun potensial 

(masa mendatang), untuk pembuatan keputusan investasi, kredit, dan 

investasi semacam lainnya. 

b. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk 

memakai eksternal. 

Laporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk 

pemakai eksternal untuk memperkirakan jumlah, waktu, dan 

ketidakpastian (yang berarti resiko) penerimaan kas yang berkaitan. 

c. Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas 

perusahaan. 

Pelaporan keuangan harus memberikan informasi untuk membantu 

pihak eksternal untuk memperkirakan jumlah, waktu, dan 

ketidakpastian aliran kas masuk bersih perusahaan. 
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d. Informasi mengenai sumber daya ekonomi dan klaim terhadap sumber 

daya tersebut. 

Memberi informasi mengenai sumber daya ekonomi perusahaan  dan 

klaim-klaim atas sumber daya tersebut yang meliputi  hutang dan modal 

saham. 

e. Informasi mengenai pendapatan dan komponen-komponennya. 

Laporan keuangan memberikan informasi mengenai prestasi perusahaan 

selama periode tertentu untuk membantu pihak eksternal menentukan 

harapannya (expectation) mengenai prestasi perusahan di masa-masa 

mendatang. 

f. Informasi aliran kas. 

Pelaporan keuangan yang memberi informasi mengenai aliran kas 

perusahaan; bagaimana perusahaan menerima kas dan mengeluarkan 

kas, mengenai pinjaman dan pelunasan pinjaman, mengenai transaksi 

permodalan termasuk deviden yang dibayarkan, mengenai faktor-faktor 

lain yang bisa mempengaruhi likuiditas perusahaan. 

g. Laporan aliran kas disajikan melalui laporan analisis aliran kas. 

Laporan keuangan harus memasukkan juga penjelasan-penjelasan dan 

interpretasi oleh pihak manajemen untuk membantu pemakai eksternal 

memahami informasi keuangan yang diberikan. 

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan 
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suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi (Prastowo dan Juliaty, 2005: 5). 

Dalam kaitannya dengan tujuan pelaporan keuangan oleh entitas bisnis, 

Financial Accounting Standard Board (FASB) mengeluarkan statement of 

financial accounting concept no 1 “Objectives of Financial  Reporting by 

Business Enterprises” yang secara garis besar isinya berupa tujuan dan 

keterbatasan laporan keuangan antara lain (Munawir, 2002: 20-21): 

a.    Pelaporan keuangan bukan merupakan tujuan akhir, tetapi bermaksud 

memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 

ekonomik dan bisnis. 

b.  Tujuan pelaporan laporan keuangan tidak bersifat pasti atau tetap, namun 

dipengaruhi oleh lingkungan ekonomi, politik, dan sosial dimana laporan  

keuangan tersebut dibuat. 

c.    Tujuan laporan keuangan juga dipengaruhi oleh karakteristik dan 

keterbatasan macam atau jenis informasi yang dapat disediakan. 

1) Informasi keuangan berkaitan dengan bisnis perusahaan, bukan 

industri atau ekonomi secara keseluruhan, 

2) Informasi keuangan sering merupakan suatu perkiraan bukan 

merupakan sesuatu yang pasti dan terukur, 

3) Sebagian besar informasi keuangan merefleksikan pengaruh yang 

bersifat keuangan dari transaksi dan kejadian yang telah terjadi 

(recorded fact). 
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4) Informasi keuangan merupakan satu sumber informasi yang 

dibutuhkan oleh mereka yang membuat keputusan tentang bisnis 

perusahaan. 

5. Asumsi Dasar dan Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Asumsi dasar laporan keuangan (SAK, 2004: 1.5): 

a. Kelangsungan usaha 

Manajemen bertanggung jawab untuk mempertimbangkan apakah 

asumsi kelangsungan usaha masih layak digunakan dalam menyiapkan 

laporan keuangan. 

b. Dasar akrual 

Dalam akuntansi akrual, aktiva, kewajiban, ekuiti, penghasilan dan 

beban diakui pada saat kejadian, bukan saat kas atau setara kas 

diterima dan dicatat serta disajikan dalam laporan keuangan pada 

periode terjadinya. 

 Karakteristik kualitatif laporan keuangan (Prastowo dan Juliaty, 2005: 7- 

  8): 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. 

b. Relevan 

Agar dapat bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
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c. Keandalan 

Informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya 

sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) dari 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

d. Dapat dibandingkan 

Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan 

laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengindentifikasi 

kencendrungan (trend) posisi keuangan dan kinerja perusahaan. 

6. Jenis Laporan Keuangan (Munawir, 2004: 13-20): 

a. Neraca 

Neraca adalah laporan yang sistematis tentang aktiva, utang serta modal 

dari suatu perusahaan pada saat tertentu. Tujuan neraca adalah untuk 

menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal 

tertentu.  

1) Aktiva 

 Pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang 

berwujud saja, tetapi juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang 

belum dialokasikan atau biaya yang masih harus dialokasikan pada 

penghasilan yang akan datang serta aktiva yang tidak berwujud 

lainnya, misalnya goodwill, hak patent, hak menerbitkan dan 

sebagainya. Pada dasarnya aktiva dapat diklasifikasikan menjadi 
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dua bagian utama yaitu aktiva lancar dan tidak lancar. Yang 

termasuk kelompok aktiva lancar meliputi kas, piutang wesel, 

investasi jangka pendek, piutang dagang dan lain-lain. Aktiva tidak 

lancar meliputi investasi jangka panjang, aktiva tetap, aktiva tetap 

tidak berwujud, beban yang ditangguhkan, aktiva lain-lain.  

 Efek (disebut juga sekuritas atau surat berharga) dapat berupa 

saham, obligasi atau surat berharga lainnya yang dibeli perusahaan 

untuk tujuan memanfaatkan kelebihan kas yang sementara 

menganggur untuk mendapatkan pendapatan tambahan. Aset ini 

bukan untuk digunakan dalam operasi perusahaan tapi untuk dijual 

kembali sewaktu perusahaan membutuhkan kas (Suwardjono, 2003: 

75). 

2) Hutang 

  Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak 

lain yang belum terpenuhi. Hutang dibedakan menjadi hutang lancar 

dan hutang jangka panjang. Hutang lancar meliputi hutang dagang, 

hutang wesel, hutang pajak, biaya yang masih harus dibayar, hutang 

jangka panjang yang segera jatuh tempo, penghasilan yang diterima 

dimuka. Hutang jangka panjang meliputi hutang obligasi, hutang 

hipotik, pinjaman jangka panjang yang lain. 

3) Modal 

Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal 
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saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva 

yang dimiliki oleh prusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya. 

b. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang sistematis tentang 

penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan 

selama periode tertentu. Laporan laba rugi secara umum terdiri dari: 

1) Bagian pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari 

usaha pokok perusahaan diikuti dengan harga pokok dari 

barang/jasa yang dijual sehingga diperoleh laba kotor. 

2) Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri 

dari biaya penjualan dan biaya umum/administrasi (operating 

expenses). 

3) Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar 

operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang 

terjadi  di luar usaha pokok perusahaan (non operating/financial 

income dan expenses). 

4) Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil 

(extraordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba 

bersih sebelum pajak pendapatan. 

c. Laporan Laba yang Ditahan 

Laporan laba yang ditahan adalah laba atau rugi yang timbul secara 

insedentil dapat diklasifikasikan tersendiri dalam laporan laba rugi atau 
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dicantumkan dalam laporan laba yang ditahan atau dalam laporan 

perubahan modal. 

d. Laporan aliran kas (Hanafi dan Halim, 2005: 20): 

Laporan aliran kas atau laporan perubahan posisi keuangan adalah 

laporan yang menyajikan informasi aliran kas masuk atau keluar bersih 

pada suatu periode, hasil dari tiga kegiatan pokok perusahan yaitu 

operasi, investasi, dan pendanaan. Aliran kas diperlukan terutama 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan yang sebenarnya dalam 

memenuhi kewajiban-kewajibannya.  

7. Pemakai Laporan Keuangan  

Pemakai laporan keuangan (Prastowo dan Juliaty, 2005: 3) meliputi: 

investor, kreditor (pemberi pinjaman), pemasok dan kreditor usaha 

lainnya, shareholders (para pemegang saham), pelanggan, pemerintah, 

karyawan, dan masyarakat. 

Pihak-pihak pemakai laporan keuangan (Munawir, 2002: 7-12): 

a. Manajemen 

 Manajemen membutuhkan informasi akuntansi keuangan, selain 

sebagai dasar perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 

keuangan, operasi dan investasi, juga diperlukan dalam rangka untuk 

penentuan insentip atau bonus, penilaian kinerjanya atau menentukan 

profitabilitas perusahaan, earning per lembar saham, earning ratio, 

distribusi laba. Selain itu, manajer juga menggunakan informasi 

akuntansi keuangan sebagai variabel dalam berbagai keputusan 
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keuangannya antara lain untuk menentukan Debt to Equity Ratio atau 

Interest Coverage Ratio yang merupakan faktor yang sangat penting 

dalam  keputusan perlu tidaknya menambah jumlah utangnya. 

b. Investor, kreditor, dan pemegang saham 

Pihak-pihak yang menginvestasikan modalnya membutuhkan           

informasi tentang sejauhmana kelancaran aktivitas dan profitabilitas 

perusahaan, potensi deviden, karena dengan informasi tersebut 

pemegang saham dapat memutuskan untuk mempertahankan 

sahamnya, menjual, atau bahkan menambahnya. Pemegang saham 

perlu memonitor kepemimpinana atau  perilaku manjemen dalam  

menggunakan dan melepas sumber daya. Keputusan yang diambil oleh 

pemegang saham tidak hanya keputusan membeli, mempertahankan 

atau menjual sahmnya, tetapi juga waktu atau saat kapan harus menjual 

atau membeli saham tersebut. Jika perusahaan akan meminjam uang 

baik pada bank atau lembaga keuangan lainnya maka calon pemberi 

pinjaman pada umumnya menginginkan informasi yang dapat 

menunjukkan bahwa  perusahaan tersebut adalah sehat dan mampu 

memperoleh keuntungan yang memadai sehingga pinjaman tersebut 

termasuk bunganya terjamin akan dapat dibayar kembali. 

c. Supplier  dan lender 

 Pemasok  atau pemberi pinjaman dalam pengambilan keputusan 

memberi kredit atau tidak, mereka akan mempertimbangkan likuiditas, 

profitabilitas, leverage, jumlah utang dibanding dengan modal atau 
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debt equity ratio, mereka tidak hanya membutuhkan laporan keuangan 

untuk mengetahui informasi-informasi tersebut tetapi juga 

berkeinginan untuk memonitor metoda akuntansi yang digunakan. 

Pihak bank atau pemberi pinjaman akan meminta laporan keuangan 

selama periode peminjaman sebagai alat monitoring dan evaluasi 

keberhasilan pemberian pinjaman tersebut. 

d. Pemerintah  

Pemerintah membutuhkan informasi akuntansi keuangan dalam rangka 

untuk: 

1) Peningkatan pendapatan, misalnya penerimaan dari pajak 

penghasilan, pajak penjualan, pajak pertambahan nilai, pajak 

kekayaan. 

2) Untuk memonitor pelaksanaan kontrak-kontrak pemerintah, 

misalnya penentuan jumlah  penggantian dalam kontrak cost plus 

basis atau untuk memonitor keuntungan pelaksanaan bisnis     

pemerintah (BUMN). 

3) Penetuan tarif, misalnya tarif listrik, tarif telepon. 

4) Menentukan kepatuhan organisasi atau perusahaan terhadap 

perundang-undangan yang berlaku. Disamping itu untuk 

menentukan besarnya pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai, 

kontrak-kontrak yang terutang dan intervensi dengan peraturan 

perundang-undangan. 
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e. Karyawan 

Karyawan berkepentingan tentang kelangsungan usaha dan 

profitabilitas operasi (laporan keuangan merupakan sumber informasi 

penting tentang potensi, profitabilitas, dan solvabilitas) masa depan. 

f. Pelanggan atau konsumen 

Konsumen atau pelanggan mempunyai kepentingan untuk memonitor 

kelangsungan usaha perusahaan karena mereka mempunyai hubungan 

jangka panjang, dan laporan keuangan merupakan sumber informsi 

bagi pelanggan atau konsumen dan supplier dalam menyimpulkan 

kelangsungan perusahaan. 

g. Pihak-pihak lain 

 Adalah badan-badan atau pihak-pihak yang peduli lingkungan, 

akademisi atau perguruan tinggi atau masyarakat umum, dan 

kelompok-kelompok khusus yang mencoba untuk memepengaruhi 

perusahaan berkaitan dengan keuangannya atau urusan-urusan lain. 

B. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi laporan keuangan 

dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu dengan 

tujuan untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin 

mengenai kondisi perusahaan pada masa mendatang (Prastowo, 1995: 30). 

 

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan  dan hasil-hasil yang telah 
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dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan dan dianalisa sehingga 

diperoleh data yang dapat mendukung keputusan yang akan diambil 

(Munawir, 2004: 31). 

3. Metode dan Teknik Analisis Keuangan 

Ada dua metode analisa yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan 

keuangan yaitu analisa horisontal dan analisa vertikal. Analisa horisontal 

adalah analisa dengan mengadakan pembandingan laporan keuangan untuk 

beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui 

perkembangannya. Analisa vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang 

dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja (Munawir, 2004: 

36). 

Metode dan teknik analisa dalam analisa laporan keuangan (Munawir, 

2004: 36-37): 

a. Analisa Perbandingan Laporan Keuangan 

Metode dan teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan 

keuangan untuk dua periode atau lebih dengan menunjukkan data 

absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah, kenaikan atau penurunan 

dalam jumlah rupiah dan prosentase, perbandingan yang dinyatakan 

dalam rasio, dan prosentase dari total. 
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b. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 

dinyatakan dalam prosentase 

Metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi daripada 

keadaaan keuangannya apakah menunjukkan tendensi tetap naik atau 

bahkan turun. 

c. Laporan dengan prosentase perkomponen atau commonsize statement 

Metode analisa untuk mengetahui prosentase investasi pada masing-

masing aktiva terhadap total aktivanya juga untuk mengetahui struktur 

permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan 

dengan jumlah penjualannya. 

d. Analisa Sumber dan Penggunaan  Modal Kerja 

Analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal 

kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja 

dalam periode tertentu. 

e. Analisa laporan arus kas (Cash flow statement analysis) 

Analisa untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas 

atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas 

selama periode tertentu. 

f. Analisa melalui rasio 

Analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam 

neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari 

kedua laporan tersebut. 
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g. Analisa Perubahan Laba Kotor (gross profit analysis) 

Analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu 

perusahaan dari periode ke periode  yang lain. 

h. Analisa Break Event Point 

Analisa untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh 

suatu perusahaan agar perusahaan tidak menderita kerugian  tetapi juga 

belum memperoleh keuntungan. 

4. Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan 

a. Penilaian Perubahan Kinerja (Gitosudarmo dan Basri, 2002: 275): 

1) Analisis Commonsize 

Dalam analisis common size komponen-komponen dalam laporan 

laba rugi dan neraca dinyatakan dengan persentase. 

2) Analisis indeks 

Dalam analisis indeks komponen neraca atau laba rugi diberi 

indeks dan seterusnya masing-masing komponen dihitung dari 

standar indeks. 

b. Teknik analisis terhadap laporan keuangan (Prastowo dan Juliaty 2002: 

59): 

1) Analisis rasio  

Rasio-rasio ini dikelompokkan menjadi: rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio Return On Investment, rasio pemanfaatan aktiva, 

rasio kinerja operasi, rasio profitabilitas tertentu. 
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2) Analisis komparatif 

Menyajikan laporan keuangan secara komparatif misalnya untuk 

dua atau tiga tahun atau lebih untuk dapat memperoleh gambaran 

mengenai pergerakan dan kecenderungan serta memberikan 

petunjuk yang berharga di dalam rangka memprediksi masa datang. 

3) Analisis common-size 

Dalam menganalisis laporan keuangan dihitung proporsi suatu 

kelompok atau sub-kelompok yang salah satu kelompoknya 

dibahas.  

4) Analisis trend 

Analisis yang termasuk metode analisis horizontal. Analisis ini 

menggambarkan kecenderungan perubahan suatu pos laporan 

keuangan selama beberapa periode (dari tahun ke tahun) 

dinyatakan dalam satuan prosentase atas dasar tahun dasar serta 

dapat memberikan informasi mengenai tingkat  pertumbuhan 

masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun. Dengan 

melihat kecenderungan (trend) angka-angka rasio tertentu dapat 

diperoleh gambaran apakah rasio-rasio tersebut cenderung naik, 

turun atau relatif konstan. 

5) Analisis impas dan analisis perubahan laba kotor 

Analisis impas adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat 

penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar 
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perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum 

memperoleh keuntungan.  

Analisis perubahan laba kotor adalah suatu analisis untuk 

mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan 

dari periode-periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu 

periode dengan laba yang dibudgetkan untuk  periode tersebut. 

5.  Analisis Rasio Keuangan  

 Analisis rasio sangat bermanfaat bagi manajemen untuk perencanaan dan 

pengevaluasian prestasi atau kinerja (performance) perusahaannya bila 

dibandingkan dengan rata-rata industri, sedangkan bagi para kreditor dapat 

digunakan untukk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi 

dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan 

pengembalian pokok pinjamannya. Analisa rasio juga bermanfaat bagi 

para investor dalam mengevaluasi nilai saham dan adanya jaminan atas 

keamanan dana yang akan ditanamkan pada suatu perusahaan (Munawir, 

2004: 79) 

Macam-macam rasio keuangan (Munawir, 2004: 31-33): 

a. Rasio Likuiditas 

Menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
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       Menghitung rasio likuiditas dengan menggunakan rumus: 

1) Current Ratio, yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 

Rumusnya  = Aktiva Lancar 

     Hutang Lancar 

 

2) Acid Test Ratio, yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan dengan aktiva lancar yang lebih 

likuid.  

Rumusnya  = Kas + Efek + Piutang 

   Hutang Lancar 

 

3) Cash Ratio, yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera 

harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan 

efek yang dapat segera diuangkan.  

Rumusnya  = Kas + Efek 

            Hutang Lancar 

    Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada 

waktunya berarti perusahaan berada dalam keadaan likuid.  

 Sedangkan jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban 

keuangannya pada saat ditagih berarti perusahaan dalam keadaan 

illikuid. 

b. Rasio Solvabilitas 

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik 

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
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      Menghitung rasio solvabilitas dengan menggunakan rumus: 

1) Total debt to equity Ratio, yaitu bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang. 

Rumusnya  = Jumlah Hutang 

    Jumlah Modal Sendiri 

 

2) Long Term Debt to Equity  Ratio, yaitu bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang jangka 

panjang.  

Rumusnya  = Hutang Jangka Panjang 

       Modal Sendiri 

 

Perusahaan mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua 

utangnya berarti perusahaan dikatakan dalam keadaan solvabel. 

   Sedangkan jika perusahaan mempunyai jumlah aktiva tidak cukup 

atau lebih kecil dari hutangnya berarti perusahaan dalam keadaan 

tidak solvabel.   

c. Rasio Rentabilitas atau Profitability Ratios 

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu.  

 Menghitung rasio rentabilitas dengan menggunakan rumus: 

1) Return On Investment (ROI) atau Rentabilitas Ekonomi, yaitu 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. 

Rumusnya = Keuntungan Neto Sesudah Pajak  

     Jumlah Aktiva 
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2) Return on Owner’s  Equity (ROE) atau Rentabilitas Modal Sendiri , 

yaitu kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.  

Rumusnya =  Keuntungan Neto Sesudah Pajak 

 Jumlah Modal Sendiri 

 

 Perusahaan mempunyai perbandingan antara laba dengan aktiva 

yang menghasilkan laba tersebut meningkat berarti perusahaan 

dalam keadaan rendabel. 

 Sedangkan perusahaan mempunyai perbandingan antara laba 

dengan aktiva yang menghasilkan laba tersebut menurun berarti 

perusahaan dalam keadaan tidak rendabel. 

C. Kinerja Manajemen  

Kinerja manajemen merupakan prestasi yang dicapai manajemen dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya pada suatu periode tertentu. Manajemen 

mempunyai kepentingan ganda dalam analisis prestasi keuangan, menilai 

efisiensi, dan profitabilitas operasi dan menimbang seberapa efektif 

penggunaan sumber daya perusahaaan. 

Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi dan memenuhi 

standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan 

tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan untuk 

menekan perilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil 

kinerja pada waktunya. Penilaian kinerja sangat penting karena dapat 

memberikan rerangka komprehensif untuk menjabarkan visi ke dalam 

sasaran-sasaran strategik. 
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1. Cara mengukur kinerja manajemen  

Kelangsungan hidup perusahaan merupakan ukuran kinerja perusahaan. 

Teknik kuantitatif berbasis laporan keuangan untuk memprediksikan 

kinerja perusahaan seperti prediksi kebangkrutan perusahaan, prediksi 

perubahan laba, dan prediksi profitabilitas merupakan proksi yang relevan 

memprediksikan kelangsungan hidup perusahaan (Kaaro, 2002: 37). 

2. Manfaat analisis laporan keuangan untuk manajemen 

Manajemen perusahaan memikul tanggungjawab utama dalam penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajemen juga 

berkepentingan dengan informasi manajemen dan keuangan tambahan 

yang membantu dalam melaksanakan tanggungjawab perencanaan, 

pengendalian, dan  pengambilan keputusan. Manajemen memiliki 

kemampuan untuk menentukan bentuk dan isi informasi tambahan tersebut 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

3. Manfaat analisis laporan keuangan dalam mengukur kinerja manajemen 

Manajer bertanggungjawab atas efisiensi operasi, profitabilitas jangka 

pendek dan panjang dan penggunaan yang efektif atas modal, upaya 

manusia dan sumber daya lain. Penilaian prestasi berdasarkan laporan 

keuangan pada masa yang akan datang dapat dipengaruhi oleh keputusan 

yang diambil sebagai hasil dari suatu analisis keuangan masa lampau.  

Dalam analisis laporan keuangan, dapat ditemukan perbandingan prestasi 

suatu perusahaan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama. Hal ini 
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membantu manajemen untuk mengidentifikasi kelemahannya dan 

memperbaikinya (Weston dan Brigham, 1993: 278). 

Manajer menggunakan rasio keuangan untuk menganalisis, mengendalikan 

dan memperbaiki operasi perusahaan (Weston dan Brigham, 1993: 312). 

Manfaat itu dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen. 

Manajer atau pimpinan perusahaan dengan mengetahui posisi keuangan 

perusahaannya pada periode yang baru, lalu akan dapat menyusun rencana 

yang lebih baik memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan 

kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih tepat. Bagi manajemen yang 

penting adalah bahwa laba yang dicapai cukup tinggi, cara kerja yang 

cukup efisien, aktiva aman, dan terjaga baik, struktur permodalan sehat dan 

bahwa perusahaan memiliki rencana yang baik mengenai hari depan baik 

di bidang keuangan maupun bidang operasi (Munawir, 2004: 2-3). Selain 

itu laporan keuangan dapat digunakan oleh manajemen untuk: 

a. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan 

b. Untuk menentukan atau mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses 

atau produksi serta untuk menentukan tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai perusahaan yang bersangkutan 

c. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah 

diserahi wewenang dan tanggungjawab 

d. Untuk menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanan atau 

prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian yang 

memusatkan pada obyek tertentu pada suatu perusahaan sehingga hasil 

kesimpulan yang diambil dari penelitian hanya berlaku bagi perusahaan yang 

diteliti. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu penelitian : Maret 2006 - Juli 2006. 

2. Tempat penelitian : Pojok Bursa Efek Jakarta Universitas Sanata 

Dharma  Yogyakarta. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian : Laporan keuangan berupa laporan rugi-laba dan neraca. 

2. Subjek penelitian : - 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannnya. 

Populasinya adalah perusahaan yang bergerak di bidang keramik porselen 

dan kaca selama tahun 2001-2005 yang telah terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tesebut. Sampel yang diambil adalah PT. Arwana Citramulia Tbk, 

PT. Intikeramik Alamasri  Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Peneliti menggunakan random atau probabilita sampel, di mana semua unsur 

populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

karena pengambilan sampel secara acak tanpa memilih terlebih dahulu. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini akan digunakan teknik pengumpulan data yang bersumber 

dari data sekunder : 

1.  Riset pustaka 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teori-teori dari buku, 

jurnal, dan skripsi lain yang berhubungan dengan pokok bahasan ini. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen seperti 

laporan keuangan berupa neraca dan laporan labarugi, serta catatan lainnya 

misalnya gambaran umum perusahaan. 

G. Teknik Analisis Data:  

1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama digunakan analisis rasio 

keuangan sebagai berikut: 
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a. Menghitung rasio likuiditas dengan menggunakan rumus: 

1) Current Ratio =  Aktiva Lancar 

    Hutang Lancar 

 

2) Acid Test Ratio  =  Kas + Efek + Piutang 

   Hutang Lancar 

 

3) Cash Ratio   = Kas + Efek 

          Hutang Lancar 

b. Menghitung rasio solvabilitas dengan menggunakan rumus: 

1)  Total Debt to Equity Ratio   = 

  Jumlah Hutang 

        Jumlah Modal Sendiri 

 

2)   Long Term Debt to Equity  Ratio      = 

      Hutang Jangka Panjang 

      Modal Sendiri 

 

c. Menghitung rasio rentabilitas dengan menggunakan rumus: 

1) Return On Investment (ROI) atau Rentabilitas Ekonomi = 

  Keuntungan Neto Sesudah Pajak  

  Jumlah Aktiva 

 

2) Return on Owner’s Equity (ROE) atau Rentabilitas Modal Sendiri 

   =  Keuntungan Neto Sesudah Pajak 

 Jumlah Modal Sendiri 

 

d. Menghitung rasio industrinya dengan melakukan langkah-langkah 

berikut (Munawir, 2004: 66-67): 

1) Mengumpulkan laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan 

yang dapat diperbandingkan dalam industri  

2) Menghitung angka rasio yang dipilih untuk tiap-tiap perusahaan 

dalam industri  

3) Menyusun rasio-rasio tersebut  

4) Menghitung rata-rata hitungnya  
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e. Kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio likuiditas, solvabilitas, 

dan rentabilitas dinterpretasikan  penulis sebagai berikut: Kinerja 

keuangan dapat dikatakan baik bila perusahaan dalam  keadaaan likuid, 

solvabel, atau rendabel dan lebih baik dari rasio industrinya, demikian  

juga sebaliknya. 

2.  Untuk menjawab rumusan masalah kedua digunakan analisis trend. 

 

Perkembangan kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari hasil analisis 

trend dari data rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitasnya. Analisis ini 

menggunakan rumus: 

Y’ = a + bx 

Keterangan: 

Y’ =  nilai variabel yang ditentukan 

a   =  nilai Y’ bila x sama dengan nol 

b   =  kemiringan (slope) garis trend atau perubahan nilai x  

    dari waktu ke waktu 

            x   =  periode waktu dan tahun dasar 

Penentuan nilai a dan b pada persamaan di atas digunakan rumus: 

a = � y   dan b = � xy 

         n          � x² 

 

Keterangan:  

n  = jumlah tahun yang digunakan  

y  = nilai variabel deret berkala 

x  = kode waktu masing-masing tahun 
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a. Perkembangan kinerja perusahaan dilihat dari penurunan atau     

peningkatan kinerja keuangannya yaitu: 

1) Jika b bertanda positif maka likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas 

mengalami kenaikan. Maka penulis menginterpretasikan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan  dari tingkat likuiditas dan 

rentabilitasnya meningkat sedangkan kinerja keuangan perusahaan  

dari tingkat solvabilitasnya menurun. 

2) Jika b bertanda negatif maka likuiditas, solvabiltas, dan rentabilitas 

mengalami penurunan. Maka penulis menginterpretasikan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan  dari tingkat likuiditas dan 

rentabilitasnya menurun sedangkan kinerja keuangan perusahaan  

dari tingkat solvabilitasnya meningkat. 

3) Jika b sama dengan nol maka likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas stabil, maka penulis menginterpretasikan bahwa kinerja 

perusahaan stabil atau tetap. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Perusahaan-perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga 

perusahaan industri keramik, porselen, dan kaca yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta (BEJ). Ketiga perusahaan itu antara lain PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. 

Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan  PT. Mulia IndustrindoTbk. 

A. PT. Arwana Citramulia Tbk 

PT Arwana Citramulia Tbk (Perusahaan) didirikan dengan nama PT 

Arwana Citra Mulia berdasarkan akta notaris Raden Santoso No. 21 tanggal 

22 Februari 1993, yang telah diubah berdasarkan akta notaris Imam Santoso, 

S.H. No. 147 tanggal 26 Oktober 1993 dan No. 105 tanggal 15 November 

1993, antara lain mengenai perubahan nama Perusahaan menjadi PT Arwana 

Citramulia. Akta pendirian dan perubahannya telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-

14065.HT.01.01.TH.93 tanggal 20 Desember 1993 dan telah diumumkan 

dalam Berita Negara No. 95 Tambahan No. 5576 tanggal 27 November 1997. 

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, 

terakhir dengan akta notaris Misahardi Wilamarta, S.H. No. 14 tanggal 11 

Desember 2002, antara lain mengenai peningkatan modal ditempatkan dan 

disetor penuh. Perubahan tersebut telah dicatat oleh Menteri Kehakiman dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia yang dinyatakan melalui suratnya No. 

C-24679.HT.01.04.TH.2002 pada tanggal 24 Desember 2002. 
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Ruang lingkup kegiatan Perusahaan terutama bergerak dalam bidang 

industri keramik dan menjual hasil produksi di dalam negeri. Kantor pusat 

Perusahaan berkedudukan di Sentra Niaga Puri Indah Blok T2 No. 24, 

Kembangan, Jakarta Barat dan pabriknya berlokasi di Jatiuwung, Tangerang, 

Banten. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tanggal 1 Juli 

1995.  

 Tanggal 31 Desember 2005 anak perusahaan dengan persentase 

kepemilikan lebih dari 50% adalah PT Arwana Nuansakeramik, PT Sinar 

Karya Duta Abadi, dan PT Primagraha Keramindo. PT Arwana 

Nuansakeramik berdomisili di Jakarta dan memiliki pabrik keramik di Serang, 

Banten. Kegiatan usaha PT Arwana Nuansakeramik adalah industri keramik 

dengan persentase kepemilikan 99,90%. Tahun awal operasi komersialnya 

tahun 1997 dan tahun akuisisinya adalah tahun 2000. PT Sinar Karya Duta 

Abadi berdomisili di Jakarta dan memiliki pabrik keramik di Wringin Anom, 

Gresik, Jawa Timur. Kegiatan usaha PT Sinar Karya Duta Abadi adalah 

indutri keramik dengan persentase kepemilikan 99,89%. Tahun awal operasi 

komersialnya tahun 2002 dan tahun akuisisinya adalah tahun 2001. PT 

Primagraha Keramindo berdomisili di Jakarta. Kegiatan usaha PT Primagraha 

Keramindo adalah distribusi keramik dengan persentase kepemilikan 60,00%. 

Tahun awal operasi komersialnya tahun 1995 dan tahun akuisisinya adalah 

tahun 2001. 

 

 Susunan komisaris dan direksi perusahaan tanggal 31 Desember 2005 dan 
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2004 adalah sebagai berikut:  

Komisaris  

Komisaris Utama  :  Irzan Tandjung  

Komisaris Independen : Heru Subiyantoro  

Direksi  

Direktur Utama   :  Tan Tju Jin  

Direktur    : Tandean Rustandi  

Direktur    :  Johan Lugimin Louw  

B. PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk (Perusahaan) didirikan dengan 

nama PT Intikeramik Alamasri Indah berdasarkan akta No. 38 tanggal 26 Juni 

1991 dan diubah dengan akta No. 16 tanggal 14 Desember 1991, keduanya 

dibuat di hadapan Raden Muhammad Hendarmawan, S.H., Notaris di Jakarta. 

Akta pendirian Perusahaan dan perubahannya telah mendapat pengesahan dari 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-

58.HT.01.01.Th.92 tanggal 3 Januari 1992 dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara No. 49 Tambahan No. 2817 tanggal 19 Juni 1992. Anggaran dasar 

Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta 

notaris Paulus Widodo Sugeng Haryono, S.H. No. 65 tanggal 25 Juni 2002 

mengenai peningkatan modal yang ditempatkan dan disetor penuh dan 
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perubahan anggaran dasar Perusahaan untuk disesuaikan dengan Peraturan 

No. IX.D.4, Lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) No. Kep-44/PM/1998 tentang “Penambahan Modal Tanpa Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu”.  

 Ruang lingkup kegiatan perusahaan terutama bergerak dalam bidang 

industri ubin porselen dan menjual hasil produksinya di dalam dan luar negeri. 

Hasil produksi dipasarkan di pasar lokal dan juga diekspor ke beberapa negara 

antara lain ke Singapura, Thailand, Korea Selatan, Arab Saudi, Amerika 

Serikat dan Rusia, dengan proporsi pemasaran lokal dan ekspor sebesar 49% 

dan 51%. 

Kantor pusat perusahaan  terletak di Jalan Pangeran Jayakarta No. 133, 

Jakarta Pusat. Lokasi pabrik perusahaan terletak di Kawasan Industri Palem 

Manis, Tangerang, Banten. Perusahaan mulai berproduksi komersial sejak 

tanggal 1 Mei 1993.  

Perusahaan memiliki anak perusahaan dengan persentase kepemilikan 

saham sebesar 99% yaitu PT Internusa Keramik Alamasri. Kegiatan usaha 

pokok anak perusahaan adalah bergerak dalam bidang industri ubin porselen 

dan menjual hasil produksinya di dalam dan di luar negeri. Anak perusahaan 

memulai kegiatan komersial sejak tanggal 30 April 1997, berkedudukan di 

Jakarta dan pabriknya berlokasi di Tangerang, Banten. 
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Pada tanggal 31 Desember 2005 susunan komisaris dan direksi perusahaan 

adalah sebagai berikut:  

Komisaris  

Komisaris Utama  :  Lie In In   

Komisaris   : Robby Tatang Poniman (sebagai  

      Komisaris Independen) 

Direksi 

Direktur Utama    :  Lie Ju Tjhong 

Direktur    :  Hanadi Ramali  

Direktur    : Henry Kembaren 

Direktur    :  Budi Muljono Djunaedy 

 

C. PT. Mulia IndustrindoTbk 

PT. Mulia IndustrindoTbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan akta No.15 

tanggal 5 November 1986 dari Liliani Handajawati Tamzil S.H notaris di 

Jakarta, diubah dengan akta No. 7 tanggal 6 Mei 1987 dari notaris yang sama.  

Anggaran dasar dan perubahannya telah mendapat pengesahan dari Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-

3936.HT.01.01.Th.87 tanggal 25 Mei 1987 dan telah diumumkan dalam Berita 

Negara No. 40 tanggal 18 Mei 1990. Anggaran dasar Perusahaan telah 

mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta no 24 tanggal 23 
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Juli 1999 dari Fathiah Helmi S.H notaris di Jakarta sehubungan dengan 

peningkatan modal dasar perusahaan dan penyesuaian dengan peraturan 

Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) tentang penambahan modal tanpa 

hak memesan efek terlebih dahulu. Perubahan anggaran dasar ini telah 

mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 

surat keputusan No. C-18759 HT.01.04-TH.99 tanggal 12 November 1999.  

Perusahaan berdomisili di Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Kantor pusat 

grup perusahaan  terletak di Plaza Kuningan, Menara Utara lantai 10, Jl. H.R. 

Rasuna Said Kav. C 11-14, Jakarta. Perusahaan mulai berproduksi komersial 

sejak tahun 1990. Ruang lingkup kegiatan perusahaan terutama bergerak 

dalam perdagangan atas hasil produksi anak perusahaan.  

Perusahaan memiliki 6 saham anak perusahaan yaitu PT Muliakeramik 

Indahraya Tbk, PT Muliaglass, Muliakeramik Finance Limited, Muliaglass 

Finance Limited, Mulia Industrindo Finance B.V., dan  Muliaglass Finance 

B.V. PT Muliakeramik Indahraya Tbk berdomisili di Cikarang dengan tahun 

operasi komersial pada tahun 1992. PT Muliakeramik Indahraya Tbk memiliki 

persentase kepemilikan 100% dan  jenis usahanya adalah industri keramik 

lantai dan dinding. PT Muliaglass berdomisili di Cikarang dengan tahun 

operasi komersial pada tahun 1993. PT Muliaglass memiliki persentase 

kepemilikan 99,99% dan  jenis usahanya adalah industri kaca lembaran, botol, 

stoples, dan gelas blok. Muliakeramik Finance Limited berdomisili di 

Mauritius dengan tahun operasi komersial pada tahun 2000. Muliakeramik 

Finance Limited memiliki persentase kepemilikan 100% dan  jenis usahanya 
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adalah pembiayaan. Muliaglass Finance Limited berdomisili di Mauritius 

dengan tahun operasi komersial pada tahun 2000. Muliaglass Finance Limited 

memiliki persentase kepemilikan 100% dan  jenis usahanya adalah 

pembiayaan. Mulia Industrindo Finance B.V. berdomisili di Belanda dengan 

tahun operasi komersial pada tahun 1996. Mulia Industrindo Finance B.V. 

memiliki persentase kepemilikan 100% dan  jenis usahanya adalah 

pembiayaan. Muliaglass Finance B.V. berdomisili di Belanda dengan tahun 

operasi komersial pada tahun 2005. Muliaglass Finance B.V. memiliki 

persentase kepemilikan 100% dan  jenis usahanya adalah pembiayaan. 

Muliakeramik Finance Limited dan Muliaglass Finance Limited merupakan 

anak perusahaan yang menerbitkan Wesel Bayar Bunga Mengambang dan 

memperoleh pinjaman sindikasi dari para keditur. Dana dari penerbitan Wesel 

Bayar Bunga Mengambang dan pinjaman sindikasi tersebut seluruhnya 

diberikan oleh Muliakeramik Finance Limited dan Muliaglass Finance 

Limited masing-masing pada perusahaan, PT Muliakeramik Indahraya Tbk 

dan  PT Muliaglass. 

Pada tanggal 31 Desember 2005 susunan pengurus perusahaan adalah 

sebagai berikut:  

Komisaris  

Komisaris Utama  :  Toni Surjanto   

 

 

 

Komisaris   : Tjahja Sathiadi  
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Kusyadi Kuyono (merangkap sebagai 

Komisaris Independen) 

Direktur Utama    :  Eka Tjandranegara 

Direktur    :  Hendra Heryadi Widjonarko  

      Raden Dodi Pryambodo 

      Rudy Djaja 

      Tjan Hong Tjhiang 

      Hendrik Polisar 
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BAB  V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Data 

1.  Analisis Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio  

 

Current Ratio menginterpretasikan kemampuan untuk membayar 

hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar. Rumusnya 

sebagai berikut: 

Current Ratio =  Aktiva Lancar 

    Hutang Lancar 

  

   Hasil perhitungan Current Ratio ketiga perusahaan selama tahun 

2001-2005 ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

               Tabel 1 

Current Ratio (CUR) 

     PT. Arwana Citramulia Tbk 

               Tahun 2001-2005 

 

 

 

 
   

         Tabel 2 

Current Ratio (CUR) 

     PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

               Tahun 2001-2005 

 

 

 

Thn Aktiva Lancar Hutang Lancar CUR 
Rasio 

Industri 

‘01 36.894.916.675 41.798.498.367 0,88 1,20 

‘02 56.776.906.796 64.390.268.502 0,88 0,86 

‘03 57.984.310.594 59.920.387.173 0,97 0,49 

‘04 68.206.167.209 75.541.636.545 0,90 0,44 

‘05 88.140.818.232 114.311.837.883 0,77 0,39 

Thn Aktiva Lancar Hutang Lancar CUR 
Rasio 

Industri 

‘01 260.771.147.299 143.050.962.146 1,82 1,20 

‘02 245.016.187.270 184.448.647.991 1,33 0,86 

‘03 212.714.371.622 189.389.823.673 1,12 0,49 

‘04 264.229.345.133 277.662.214.086 0,95 0,44 

‘05 241.068.638.574 270.442.551.440 0,89 0,39 
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            Tabel 3 

Current Ratio (CUR) 

        PT. Mulia Industrindo Tbk 

               Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

 

b.   Acid Test Ratio  

  

  Acid Test Ratio menginterpretasikan kemampuan untuk membayar 

hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih 

likuid (quick assets). Rumusnya sebagai berikut: 

  Acid Test Ratio  =  Kas + Efek + Piutang 

           Hutang Lancar 

 

 Hasil perhitungan Acid Test Ratio ketiga perusahaan selama tahun 

2001-2005 ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 4 

   Acid Test Ratio ( ATR) 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

Thn Aktiva Lancar Hutang Lancar CUR 
Rasio 

Industri 

 ‘01 1.367.555.716 414.764.454 3,30 1,20 

‘02 1.253.829.305 595.986.910 2,10 0,86 

‘03 1.307.210.142 3.487.498.401 0,37 0,49 

‘04 1.522.469.309 4.359.597.824 0,35 0,44 

‘05 1.453.704.303 5.344.081.006 0,27 0,39 

Thn Kas Efek Piutang Hutang Lancar ATR 
Rasio 

Industri 

‘01 3.642.371.425 0 2.216.337.217 41.798.498.367 0,59 0,58 

‘02 2.324.771.967 0 37.776.136.930 64.390.268.502 0,62 0,37 

‘03 7.408.432.002 0 35.598.963.285 59.920.387.173 0,72 0,25 

‘04 3.117.540.294 0 46.199.218.293 75.541.636.545 0,65 0,24 

‘05 665.573.858 0 68.771.326.543 114.311.837.883 0,61 0,21 
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Tabel 5 

   Acid Test Ratio ( ATR) 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk  

Tahun 2001-2005 

 

Tabel 6 

   Acid Test Ratio ( ATR) 

PT. Mulia Industrindo Tbk  

Tahun 2001-2005 

 

c. Cash Ratio  

  

Cash Ratio menginterpretasikan kemampuan untuk membayar hutang 

yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam 

perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Rumusnya sebagai 

berikut:  

 Cash Ratio  =   Kas + Efek 

     Hutang Lancar 

 Hasil perhitungan Cash Ratio ketiga perusahaan selama tahun 2001-

2005 ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

 

Thn Kas Efek Piutang Hutang Lancar ATR 
Rasio 

Industri 

‘01 138.549.083 0 94.420.201.653 143.050.962.146 0,66 0,58 

‘02 3.518.121.811 0 86.632.124.574 184.448.647.991 0,49 0,37 

‘03 1.278.484.375 0 68.046.842.981 189.389.823.673 0,37 0,25 

‘04 1.124.849.246 0 97.983.665.552 277.662.214.086 0,36 0,24 

‘05 1.172.600.314 0 84.232.746.004 270.442.551.440 0,32 0,21 

Thn Kas Efek Piutang Hutang Lancar ATR 
Rasio 

Industri 

‘01 190.202.324 2.123.796 484.755.874 414.764.454 1,63 0,58 

‘02 82.416.301 113.500 350.269.811 595.986.910 0,73 0,37 

‘03 215.067.007 6.656.715 390.641.183 3.487.498.401 0,18 0,25 

‘04 163.797.073 298.930.378 447.238.056 4.359.597.824 0,21 0,24 

‘05 61.437.646 160.048.672 399.543.487 5.344.081.006 0,12 0,21 
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Tabel 7 

 Cash Ratio ( CR) 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

   Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

Tabel 8 

Cash Ratio ( CR) 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

Tabel 9 

Cash Ratio ( CR) 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

2.   Analisis Rasio Solvabilitas          

a. Total Debt to Equity Ratio    

 

Total Debt to Equity Ratio menginterpretasikan bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang. Rumusnya sebagai berikut: 

Thn Kas Efek Hutang Lancar CR 
Rasio 

Industri 

‘01 3.642.371.425 0 41.798.498.367 0,09 0,11 

‘02 2.324.771.967 0 64.390.268.502 0,04 0,04 

‘03 7.408.432.002 0 59.920.387.173 0,12 0,04 

‘04 3.117.540.294 0 75.541.636.545 0,04 0,03 

‘05 665.573.858 0 114.311.837.883 0,01 0,01 

Thn Kas Efek Hutang Lancar CR 
Rasio 

Industri 

‘01 138.549.083 0 143.050.962.146 0,00 0,11 

‘02 3.518.121.811 0 184.448.647.991 0,02 0,04 

‘03 1.278.484.375 0 189.389.823.673 0,01 0,04 

‘04 1.124.849.246 0 277.662.214.086 0,00 0,03 

‘05 1.172.600.314 0 270.442.551.440 0,00 0,01 

Thn Kas Efek Hutang Lancar CR 
Rasio 

Industri 

‘01 190.202.324     2.123.796    414.764.454 0,46 0,11 

‘02   82.416.301        113.500    595.986.910 0,14 0,04 

‘03 215.067.007     6.656.715 3.487.498.401 0,06 0,04 

‘04 163.797.073 298.930.378 4.359.597.824 0,11 0,03 

‘05   61.437.646 160.048.672 5.344.081.006 0,04 0,01 
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Total Debt to Equity Ratio = Jumlah Hutang 

          Jumlah Modal Sendiri 

 

 Hasil perhitungan Total Debt to Equity Ratio ketiga perusahaan selama 

tahun 2001-2005 ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 10 

Total Debt to Equity Ratio (TDER) 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

 

Tabel 11 

Total Debt to Equity Ratio (TDER) 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

 

Tabel 12 

Total Debt to Equity Ratio (TDER) 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

 

 

Thn Hutang Lancar 
Hutang Jangka 

Panjang 

Jumlah Modal 

Sendiri 
TDER 

Rasio 

Industri 

‘01 41.798.498.367 88.684.682.215 67.004.427.316 1,95 -1,90 

‘02 64.390.268.502 68.030.769.480 111.918.363.512 1,18 0,26 

‘03 59.920.387.173 57.943.358.571 127.995.103.757 0,92 0,71 

‘04 75.541.636.545 71.965.121.621 145.883.265.245 1,01 0,93 

‘05 114.311.837.883 75.255.511.724 172.246.676.141 1,10 0,87 

Thn Hutang Lancar 
Hutang Jangka 

Panjang 

Jumlah Modal 

Sendiri 
TDER 

Rasio 

Industri 

‘01 143.050.962.146 933.266.645.671 (152.928.974.639) -7,04 -1,90 

‘02 184.448.647.991 494.789.223.746 131.943.945.876 5,15 0,26 

‘03 189.389.823.673 458.668.377.292 92.490.290.686 7,01 0,71 

‘04 277.662.214.086 378.578.414.078 94.202.463.686 6,97 0,93 

‘05 270.442.551.440 327.002.740.735 103.297.354.332 5,78 0,87 

Thn Hutang Lancar 
Hutang Jangka 

Panjang 

Jumlah Modal 

Sendiri 
TDER 

Rasio 

Industri 

‘01 414.764.454 5.625.934.362 (1.369.748.344) -4,41 -1,90 

‘02 595.986.910 4.749.463.209 (1.058.202.972) -5,05 0,26 

‘03 3.487.498.401 1.889.470.480 (1.225.736.674) -4,39 0,71 

‘04 4.359.597.824 1.939.115.140 (1.886.843.959) -3,34 0,93 

‘05 5.344.081.006 1.451.699.252 (2.679.790.289) -2,54 0,87 
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b. Long Term Debt to Equity  Ratio       

Long Term Debt to Equity  Ratio menginterpretasikan bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk hutang 

jangka panjang. Rumusnya sebagai berikut: 

 Long Term Debt to Equity  Ratio      = Hutang Jangka Panjang 

                 Modal Sendiri 

 

 Hasil perhitungan Long Term Debt to Equity  Ratio ketiga perusahaan 

selama tahun 2001-2005 ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

                 Tabel 13 

Long Term Debt to Equity  Ratio  (LTDER) 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

                Tahun 2001-2005 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

               Tabel 14 

Long Term Debt to Equity  Ratio  (LTDER) 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

             Tahun 2001-2005 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

Thn 
Hutang Jangka 

Panjang  
Modal Sendiri  LTDER 

Rasio 

Industri 

‘01 88.684.682.215 67.004.427.316 1,32 -0,96 

‘02 68.030.769.480 111.918.363.512 0,61 0,87 

‘03 57.943.358.571 127.995.103.757 0,45 1,08 

‘04 71.965.121.621 145.883.265.245 0,49 0,90 

‘05 75.255.511.724 172.246.676.141 0,44 0,72 

Thn 
Hutang Jangka 

Panjang  
Modal Sendiri  LTDER 

Rasio 

Industri 

‘01 933.266.645.671 (152.928.974.639) -6,10 -0,96 

‘02 494.789.223.746 131.943.945.876 3,75 0,87 

‘03 458.668.377.292 92.490.290.686 4,96 1,08 

‘04 378.578.414.078 94.202.463.686 4,02 0,90 

‘05 327.002.740.735 103.297.354.332 3,17 0,72 
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             Tabel 15 

Long Term Debt to Equity  Ratio  (LTDER) 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

            Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

 

3. Analisis Rasio Rentabilitas 

   

a. Return On Investment (ROI) atau Rentabilitas Ekonomi  

 

Return On Investment (ROI) menginterpretasikan kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan neto. Rumusnya sebagai berikut: 

Return On Investment (ROI) = Keuntungan neto sesudah pajak                             

            Jumlah aktiva  

 

 Hasil perhitungan ROI ketiga perusahaan selama tahun 2001-2005 

ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

              Tabel 16 

Return On Investment (ROI)  

PT. Arwana Citramulia Tbk 

              Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

Thn 
Hutang Jangka 

Panjang  
Modal Sendiri  LTDER 

Rasio 

Industri 

‘01 5.625.934.362 (1.369.748.344) -4,11 -0,96 

‘02 4.749.463.209 (1.058.202.972) -4,49 0,87 

‘03 1.889.470.480 (1.225.736.674) -1,54 1,08 

‘04 1.939.115.140 (1.886.843.959) -1,03 0,90 

‘05 1.451.699.252 (2.679.790.289) -0,54 0,72 

Thn 
Keuntungan Neto 

Sesudah Pajak 
Jumlah Aktiva ROI 

Rasio 

Industri 

‘01 11.196.818.278 221.095.421.667 0,05 0,09 

‘02 15.001.862.721 246.531.753.921 0,06 0,13 

‘03 20.604.760.995 248.099.816.150 0,08 0,27 

‘04 25.132.994.688 295.971.426.534 0,08 0,02 

‘05 35.419.452.396 364.794.072.950 0,10 0,01 
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               Tabel 17 

Return On Investment (ROI)  

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

              Tahun 2001-2005 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Tabel 18 

Return On Investment (ROI) 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

              Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

b. Return on Owner’s Equity (ROE) atau Rentabilitas Modal Sendiri  

 

 Return on Owner’s Equity (ROE) menginterpretasikan kemampuan 

dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. Rumusnya sebagai berikut: 

Return on Owner’s Equity (ROE) =   Keuntungan neto sesudah pajak 

 Jumlah modal sendiri 

 

 Hasil perhitungan ROE ketiga perusahaan selama tahun 2001-2005 

ditunjukkan pada tabel-tabel berikut ini: 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

Thn 
Keuntungan Neto 

Sesudah Pajak 
Jumlah Aktiva ROI 

Rasio 

Industri 

‘01 (34.278.627.955) 923.679.271.732 -0,04 0,09 

‘02 29.221.148.584 812.188.389.549 0,04 0,13 

‘03 (39.453.655.190) 741.492.055.191 -0,05 0,27 

‘04 1.712.173.000 751.317.469.075 0,00 0,02 

‘05 6.854.866.916 703.629.301.787 0,01 0,01 

Thn 
Keuntungan Neto 

Sesudah Pajak 
Jumlah Aktiva ROI 

Rasio 

Industri 

‘01 (446.016.548) 4.562.684.127 -0,10 0,09 

‘02 311.545.372 4.287.247.147 0,07 0,13 

‘03 (167.533.702) 4.151.232.207  -0,04 0,27 

‘04 (645.160.448) 4.411.869.005 -0,15 0,02 

‘05 (792.946.330) 4.115.989.969 -0,19 0,01 
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              Tabel 19 

             Return on Owner’s Equity (ROE) 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

              Tahun 2001-2005 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Tabel 20 

Return on Owner’s Equity (ROE) 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

              Tahun 2001-2005 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Tabel 21 

Return on Owner’s Equity (ROE) 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

              Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Thn 

Keuntungan 

Neto Sesudah 

Pajak 

Jumlah modal 

sendiri  

 

ROE 
Rasio 

Industri 

‘01 10.652.431.613 67.004.427.316 0,17 0,03 

‘02 15.001.862.721 111.918.363.512 0,13 0,03 

‘03 20.604.760.995 127.995.103.757 0,16 0,03 

‘04 25.132.994.688 145.883.265.245 0,17 0,03 

‘05 35.419.452.396 172.246.676.141 0,21    0,04 

Thn 
Keuntungan Neto 

Sesudah Pajak 

Jumlah modal 

sendiri  

 

ROE 
Rasio 

Industri 

‘01 (34.278.627.955) (152.928.974.639) 0,22 0,03 

‘02 29.221.148.584 131.943.945.876 0,22 0,03 

‘03 (39.453.655.190) 92.490.290.686  -0,43 0,03 

‘04 1.712.173.000 94.202.463.686  0,02 0,03 

‘05 6.854.866.916 103.297.354.332 0,07    0,04 

Thn 

Keuntungan 

Neto Sesudah 

Pajak 

Jumlah modal 

sendiri  

 

ROE 
Rasio 

Industri 

‘01 (446.016.548) (1.369.748.344) 0,33 0,03 

‘02 311.545.372 (1.058.202.972) -0,29 0,03 

‘03 (167.533.702) (1.225.736.674) 0,14 0,03 

‘04 (645.160.448) (1.886.843.959) 0,34 0,03 

‘05 (792.946.330) (2.679.790.289) 0,30    0,04 
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4. Analisis Trend Ratio       

Gambar I

 Grafik Trend Current Ratio 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Current Ratio PT. Arwana memiliki nilai b 

negatif yaitu -0,02, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 

Gambar II

Grafik Trend Current Ratio 

PT. Intikeramik Alamasri Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Current Ratio PT. Intikeramik memiliki nilai 

b negatif yaitu -0,224, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 
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Gambar III

Grafik Trend Current  Ratio 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Current Ratio PT. Mulia memiliki nilai b 

negatif yaitu -0,781, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 

Gambar IV

Grafik Acid Test Ratio 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

 Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Acid Test Ratio PT. Arwana memiliki nilai b 

positif yaitu 0,07, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang meningkat. 
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Gambar V

 Grafik Trend Acid Test Ratio 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Acid Test Ratio PT. Intikeramik memiliki 

nilai b negatif yaitu  -0,081, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

menurun. 

Gambar VI

Grafik Trend Acid Test Ratio 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Acid Test Ratio PT. Mulia memiliki nilai b 

negatif yaitu -0,354, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 
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Gambar VII

 Grafik Trend Cash Ratio

PT. Arwana Citramulia Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Cash Ratio PT. Arwana memiliki nilai b 

negatif yaitu  -0,016, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 

Gambar VIII

Grafik Trend Cash Ratio

 PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Cash Ratio PT. Intikeramik memiliki nilai b 

negatif yaitu  -0,002, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 
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Gambar IX

Grafik Trend Cash Ratio 

PT. Mulia Industrindo Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Cash Ratio PT. Mulia memiliki nilai b 

negatif yaitu -0,087, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang menurun. 

Gambar X

 Grafik Trend Total Debt to Equity Ratio

 PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Total Debt to Equity Ratio PT. Arwana 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,187, hal itu menunjukkan kecederungan trend 

yang menurun. 
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Gambar XI

Grafik Trend Total Debt to Equity Ratio 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Total Debt to Equity Ratio PT. Intikeramik 

memiliki nilai b positif yaitu 2,746, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat. 

Gambar XII

Grafik Trend Total Debt to Equity Ratio

 PT. Mulia Industrindo Tbk
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Total Debt to Equity Ratio PT. Mulia 

memiliki nilai b positif yaitu 0,545, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat. 
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Gambar XIII

Grafik Trend Long Term Debt to Equity Ratio

 PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Long Term Debt to Equity Ratio PT. Arwana 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,188, hal itu menunjukkan kecederungan trend 

yang menurun.  

Gambar XIV

 Grafik Trend Long Term Debt to Equiy Ratio

 PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Long Term Debt to Equity  Ratio PT. 

Intikeramik memiliki nilai b positif yaitu 1,881, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 
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Gambar XV

Grafik Trend Long Term Debt to Equity Ratio

 PT. Mulia Industrindo Tbk 
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 Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Long Term Debt to Equity  Ratio PT. Mulia 

memiliki nilai b positif yaitu 1,06, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat. 

Gambar XVI

Grafik Trend Return On Investment 

PT. Arwana Citramulia Tbk 

Tahun 2001-2005
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return On Investment  PT. Arwana memiliki 

nilai b positif yaitu 0,012, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat. 
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Gambar XVII

Grafik Trend Return On Investment 

PT. Intikeramik Alamasri Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return On Investment  PT. Intikeramik 

memiliki nilai b positif yaitu 0,006, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat. 

Gambar XVIII

Grafik Trend Return On Investment

 PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return On Investment  PT. Mulia memiliki 

nilai b negatif yaitu -0,04, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

menurun.     



 

 

61 

Gambar XIX

Grafik Trend Return on Owner's Equity

 PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return on Owner’s Equity  PT. Arwana 

memiliki nilai b positif yaitu 0,012, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat. 

Gambar XX

Grafik Trend Return on Owner's Equity 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return on Owner’s Equity  PT. Intikeramik 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,05, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

menurun.  
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Gambar XXI

Grafik Trend Return on Owner's Equity

PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return on Owner’s Equity  PT. Mulia 

memiliki nilai b positif yaitu 0,057, hal itu menunjukkan kecederungan trend yang 

meningkat.  

B. Pembahasan  

1. Pembahasan Rasio Likuiditas 

a.   Current Ratio 

     Berdasarkan Tabel 1 Current Ratio PT. Arwana Citramulia 

Tbk pada tahun 2000-2001 tidak mengalami perubahan sama sekali 

yaitu sebesar 0,88. Tapi meningkat pada tahun 2003 yaitu menjadi 

0,97, kemudian turun menjadi 0,90 pada tahun 2004, dan menurun lagi 

pada tahun 2005 menjadi 0,77. PT. Arwana Citramulia Tbk 

menunjukkan kinerja terbaiknya pada tahun 2003 yang memiliki 

Current Ratio tertinggi selama periode tersebut yaitu 0,97, artinya 

setiap Rp 1 hutang lancarnya dijamin dengan Rp 0,97 aktiva lancarnya. 

Atau berarti juga jumlah aktiva lancar ada 0,97 kali dari jumlah hutang 

lancar. Namun tetap saja PT. Arwana Citramulia Tbk belum mampu 
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untuk menjamin hutang lancarnya dengan aktiva lancarnya. Sedangkan 

Arwana Citramulia Tbk menunjukkan kinerja terburuknya pada tahun 

2005 yang memiliki Current Ratio terendah selama periode tersebut 

yaitu 0,77, artinya setiap Rp 1 hutang lancarnya dijamin dengan Rp 

0,77 aktiva lancarnya. Atau berarti juga jumlah aktiva lancar ada 0,77 

kali dari jumlah hutang lancar. Penurunan rasio-rasionya disebabkan 

karena peningkatan hutang lancarnya lebih besar daripada peningkatan 

aktiva lancarnya. Peningkatan hutang lancarnya berturut-turut dari 

tahun 2002-2005 adalah 54,05%; -6,94%; 26,07%; dan 51,32%. 

Sedangkan aktiva lancarnya selalu meningkat dari tahun 2002-2005 

sebagai berikut 53,89%; 2,13%; 17,63%; dan 29,23%. Maka 

penurunan hutang lancarnya hanya pada tahun 2003 yaitu turun 

sebesar 6,94% dan aktiva lancarnya meningkat sebesar 2,13% 

menyebabkan rasionya meningkat pada tahun tersebut. Selama tahun 

2001-2005 Current Ratio PT. Arwana mengalami sedikit peningkatan 

ataupun penurunan. Rasio tertinggi pada tahun 2003 sebesar 0,97 yang 

berarti setiap Rp 1 hutang lancarnya dijamin dengan Rp 0,97 aktiva 

lancarnya. Kinerja perusahaan cukup buruk di mana pada rasio 

tertinggi pun perusahaan tidak mampu menjamin hutang lancarnya. 

Pada periode tahun 2001-2005 perusahaan dalam keadaan illikuid. 

  Current Ratio PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

mengalami penurunan dari tahun 2001-2005. Hal tersebut ditunjukkan 

pada Tabel 2. Pada tahun 2001 sebesar 1,82 merupakan rasio 
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terbaiknya yang menunjukkan kinerja yang baik di mana perusahaan 

mampu menjamin Rp 1 hutang lancarnya dengan Rp 1,82 aktiva 

lancarnya. Kemudian turun pada tahun 2002 menjadi 1,33, tetap 

menurun menjadi 1,12 dan 0,95 pada tahun 2004. Pada tahun 2005 

memiliki rasio terendah yaitu 0,89. Pada tingkat rasio terendahnya 

yaitu 0,89 perusahaan dapat menjamin setiap Rp 1 hutang lancarnya 

dengan Rp 0,89 aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Penurunan 

rasio-rasionya disebabkan karena peningkatan hutang lancarnya lebih 

besar daripada peningkatan aktiva lancarnya pada tahun 2004. Dan 

pada tahun-tahun lainnya aktiva lancar menurun terus. Adanya 

peningkatan hutang lancar setiap tahunnya sebesar 28,94%; 2,68%; 

46,61%; dan menurun di tahun terakhir sebesar 2,60%. Sedangkan 

aktiva lancarnya menurun sebesar 6,04% pada tahun 2002, menurun 

13,18% pada tahun 2003, menurun lagi 8,77% pada tahun 2005, dan 

hanya meningkat pada tahun 2004 sebesar 24,22%. Current Ratio PT. 

Intikeramik terus mengalami penurunan. Perusahaan hanya mampu 

membayar hutang lancarnya dengan aktiva lancarnya dari tahun 2001-

2003, setelah tahun-tahun tersebut perusahaan tidak mampu membayar 

hutang lancarnya lagi. 

  Seperti yang terlihat pada Tabel 3, Current Ratio PT. Mulia 

Industrindo Tbk selama tahun 2001-2005  juga mengalami penurunan 

seperti yang dialami PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk. Pada 

tahun 2001 merupakan rasio tertinggi yaitu 3,30 yang menurun terus 
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hingga mencapai 0,27 pada tahun 2005 yang merupakan rasio 

terendah. Pada tingkat rasio tertingginya yaitu 3,30 artinya perusahaan 

memiliki Rp 3,30 aktiva lancar untuk menjamin setiap Rp 1 hutang 

lancarnya. Hanya pada tahun 2001 dan 2002 PT. Mulia Industrindo 

Tbk mampu menjamin hutang lancarnya. Rasio-rasionya yang terus 

menurun disebabkan karena peningkatan hutang lancarnya lebih besar 

daripada peningkatan aktiva lancarnya dan aktivanya cenderung 

menurun. Secara berturut-turut hutang lancarnya meningkat terus 

sebesar 43,69%; 485,16%; 25,01%; dan 22,58%. Sedangkan aktiva 

lancarnya meningkat lebih kecil dibanding peningkatan hutang 

lancarnya yaitu sebesar 4,26% dan 16,47% pada tahun 2003 dan tahun 

2004. Aktiva lancarnya juga menurun pada tahun 2002 dan 2005 

sebesar 8,32% dan 4,52%. Sejak tahun 2003-2005 PT. Mulia tidak 

mampu menjamin hutang lancarnya dengan aktiva lancarnya lagi. 

Hanya pada tahun 2001-2002 saja perusahaan mampu menjamin 

hutang lancarnya. Rasio ini terus mengalami penurunan sama seperti 

PT. Intikeramik. 

     Rasio industri pada Current Ratio selama tahun 2001-2005 

berturut-turut adalah sebesar 1,20; 0,86; 0,49; 0,44; dan 0,39. PT. 

Intikeramik sudah berada diatas rasio industrinya, kecuali pada PT. 

Mulia Industrindo Tbk yang memiliki Current Ratio di bawah rasio 

industrinya yaitu sebesar 0,37, 0,35, dan 0,27 pada tahun 2003-2005. 

Sedangkan PT. Arwana  pada tahun awalnya menunjukkan kinerja 
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yang buruk di mana rasionya hanya sebesar 0,88. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja PT. Arwana Citramulia Tbk dan PT. Intikeramik 

Alamasri Industri Tbk dalam membayar hutang yang segera harus 

dipenuhi dengan aktiva lancar sudah cukup baik dibanding dengan 

perusahaan lainnya yang sejenis. Hal ini menunjukkan kinerjanya lebih 

baik daripada perusahaan sejenis lainnya. 

b. Acid Test Ratio  

 

 Pada Tabel 4 Acid Test Ratio PT. Arwana Citramulia dari tahun 

2001-2005 mengalami penurunan dan juga peningkatan. Pada tingkat 

ratio tertinggi sebesar 0,72 pada tahun 2003, sebesar 0,59 pada tahun 

2001, naik menjadi 0,62 pada tahun 2002. Kemudian menurun pada 

tahun 2004 sebesar 0,65 dan menurun lagi menjadi 0,61 pada tahun 

2005. Acid Test Ratio. Oleh karena penurunan rasionya maka  

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya 

semakin berkurang yang menunjukkan kinerja perusahaan yang buruk. 

Peningkatan rasionya disebabkan karena peningkatan piutang atau 

kasnya lebih besar daripada peningkatan hutang lancarnya. Atau 

disebabkab penurunan hutang lancarnya. Penurunan rasionya tahun 

2004-2005 disebabkan peningkatan hutang lancarnya yang jauh lebih 

besar daripada peningkatan piutangnya atau kasnya semakin menurun.   

Pada tahun 2004 kas menurun sebesar 57,92% dan piutangnya 

meningkat 29,78% sedangkan hutang lancarnya hanya meningkat 

sebesar 26,07%. Selama tahun 2001-2005 perusahaan tidak memiliki 
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efek. Acid Test Ratio PT. Arwana Citramulia dari tahun 2001-2005 

mengalami penurunan dan peningkatan. Selama tahun tersebut hutang 

lancarnya tidak dapat dijamin oleh aktiva lancar yang lebih likuid. 

Perusahaan ini illikuid karena tidak mampu menjamin hutang 

lancarnya. 

  Dari  tahun 2001-2005 Acid Test Ratio PT. Intikeramik Alamasri 

Industri Tbk selalu mengalami penurunan dari 0,66 menjadi 0,32. Hal 

itu dapat dilihat pada Tabel 5. Penurunan  tersebut disebabkan adanya 

kecenderungan penurunan kas dan piutang-piutangnya sedangkan 

hutang lancarnya cenderung meningkat. Selain itu disebabkan juga 

oleh peningkatan hutang lancar yang lebih besar dibanding 

peningkatan piutang-piutangnya dan kas menurun. Seperti tahun 2004 

ditunjukkan hutang lancar meningkat 46,61%, piutang dagang 

meningkat 43,99% sedangkan kas menurun 12,02%. Selama tahun 

2001-2005 perusahaan tidak memiliki efek. Walau pada tahun 2001-

2003 PT. Intikeramik mengalami peningkatan rasio namun tetap saja 

kinerja perusahaan ini belum dapat dikatakan baik karena belum 

mampu menjamin hutang lancar dengan aktiva lancar yang lebih 

likuid. Seharusnya perusahaan dapat mengusahakan agar peningkatan 

hutang lancar tidak lebih besar dari peningkatan aktiva lancar yang 

lebih likuid. 

  Selama tahun 2001-2005 pada Tabel 6 Acid Test Ratio  PT. 

Mulia Industrindo Tbk mengalami sekali peningkatan yaitu tahun 
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2004. Ratio menurun dari tahun 2001-2003 yaitu 1,63 pada tahun 

2001, turun menjadi 0,73 pada tahun 2002, kemudian pada tahun 2003 

menjadi 0,18. Hanya mengalami peningkatan pada tahun 2004 menjadi 

0,21 dan turun lagi pada tahun 2005 yaitu menjadi 0,12. Penurunan 

tingkat ratio disebabkan karena hutang lancar yang terus meningkat 

dan peningkatannya lebih besar daripada peningkatan kas, efek, dan 

piutang-piutang. Bahkan kas, efek, dan piutang-piutangnya mengalami 

penurunan dan sedikit mengalami peningkatan. Efeknya mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi sebesar 5764,95% tahun 2003 dan 

4390,66% pada tahun selanjutnya. Namun hanya tahun 2004 yang   

menyebabkan rasio meningkat. Selama tahun 2001-2005 Acid Test 

Ratio  PT. Mulia mengalami penurunan kecuali di tahun 2004. Hal 

tersebut menunjukkan kinerja yang buruk dari perusahaan dalam 

menjamin hutang lancarnya.  

  Dari keseluruhan hanya PT. Mulia Industrindo Tbk banyak 

memiliki Acid Test Ratio yang lebih kecil dari rasio industrinya 

sebesar 0,18; 0,21; 0,12 sedangkan rasio industrinya sebesar 0,25; 

0,24; 0,21 selama tahun 2003-2005 berturut-turut. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kinerja  PT. Mulia Industrindo dalam membayar 

hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih 

likuid (quick assets) lebih buruk dibanding dengan kinerja perusahaan 

lain yang sejenis.  
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c. Cash Ratio 

 Pada Tabel 7 Cash Ratio PT. Arwana Citramulia Tbk terus 

mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2003. Tahun 2001 sebesar 

0,09 turun menjadi 0,04 pada tahun 2002 dan meningkat pada tahun 

2003 menjadi 0,12. Rasio menurun pada tahun 2004 menjadi 0,04 

kemudian menurun lagi pada tahun 2005 menjadi 0,01. Penurunan 

tersebut disebabkan karena  hutang lancar yang terus meningkat 

sedangkan kasnya terus menurun kecuali tahun 3003. Tahun 2003 

kasnya meningkat sebesar 218,67% dan hutang lancarnya menurun 

sebesar  6,94%. Perusahaan tidak memiliki efek selama periode 5 

tahun tersebut. Hanya pada tahun 2003 saja PT. Arwana mengalami 

peningkatan Cash Ratio. Selain itu perusahaan ini terus mengalami 

penurunan rasio yang menunjukkan kinerja perusahaan yang tidak 

baik. Perusahaan ini selalu dalam keadaaan iliikuid sehingga tidak 

mampu menjamin hutang lancar dengan kas yang tersedia dalam 

perusahaan dan efek yang segera dapat diuangkan. 

  Hanya pada tahun 2002 Cash Ratio PT. Intikeramik Alamasri 

Industri Tbk meningkat dari 0,00 menjadi 0,02. Hal tersebut 

ditunjukkan pada Tabel 8. Sedangkan pada tahun 2002-2005 menurun 

menjadi 0,01 pada tahun 2003 kemudian menjadi 0,00 pada tahun-

tahun berikutnya. Hutang lancar yang cenderung meningkat sedangkan 

kas cenderung menurun menyebabkan tingkat rasio yang menurun. 

Peningkatan rasio tahun 2002 disebabkan kas meningkat sebesar 
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2439,26% yang lebih besar dari peningkatan hutang lancarnya sebesar 

28,94%. Sedangkan selama tahun 2001-2005 perusahaan tidak 

memiliki efek. PT. Intikeramik bahkan memiliki kinerja yang lebih 

buruk dari perusahaan sebelumnya. Perusahaan ini tidak likuid dan 

hampir tidak memiliki kemampuan sama sekali untuk membayar 

hutang lancar dengan  kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek 

yang segera dapat diuangkan. 

  Cash Ratio PT. Mulia Industrindo Tbk dilihat pada Tabel 9, 

mengalami penurunan kecuali pada tahun 2004. Tingkat rasio tertinggi 

pada tahun 2001 sebesar 0,46 menurun menjadi 0,14 pada tahun 2002, 

menjadi 0,06 pada tahun 2003, dan meningkat pada tahun 2004 

menjadi 0,11. Tingkat rasio terendah pada tahun 2005 sebesar 0,04. 

Hutang lancar yang meningkat, kas dan efeknya yang cenderung 

menurun meyebabkan rasionya juga menurun. Sedangkan peningkatan 

efek yang cukup tinggi pada tahun 2003 dan 2004 tidak terlalu 

mempengaruhi rasio karena jumlah efek yang cukup kecil. Cash Ratio 

PT. Mulia mengalami penurunan dan kenaikan selama tahun 2001-

2005. Perusahaaan ini pun belum mampu untuk menjamin hutang 

lancarnya karena peningkatan hutang lancarnya lebih besar dari 

peningkatan kas dan efeknya. 

  Seluruh Cash Ratio PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 

dari tahun 2001-2005 lebih kecil daripada rasio industrinya. Rasio 

industrinya berturut-turut selama tahun 2001-2005 adalah 0,11; 0,04; 
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0,04; 0,03; 0,01 sedangkan Cash Ratio sebesar 0,00; 0,02; 0,01; 0,00; 

0,00 berturut-turut. Hal itu menunjukkan kinerja perusahaan tersebut 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar masih buruk dibanding rata-rata kinerja perusahaan sejenis 

lainnya. Hanya PT. Mulia yang memiliki kinerja yang lebih baik 

daripada perusahaan lainnya yang sejenis. Sedangkan PT. Arwana 

hanya pada tahun 2001 memiliki kinerja yang buruk karena rasionya 

sebesar 0,09 dan lebih kecil daripada rasio industrinya sebesar 0,11. 

2.   Pembahasan Rasio Solvabilitas 

a.    Total Debt to Equity Ratio 

 Tabel 10 menunjukkan rasio  PT. Arwana Citramulia Tbk 

pada tahun 2001 sebesar 1,95 merupakan tingkat rasio terbesar pada 

periode tersebut. Pada tahun 2002 menurun menjadi 1,18 kemudian 

menurun lagi tahun 2003 menjadi 0,92. Pada tahun 2003 perusahaan 

memiliki kinerja yang terbaik di mana hanya Rp 0,92 dari setiap rupiah 

modal sendiri menjadi jaminan hutangnya. Penurunan rasio dari tahun 

2001-2003 disebabkan adanya peningkatan jumlah modal sendiri yang 

lebih besar dari peningkatan hutang lancar dan hutang jangka 

panjangnya. Peningkatan jumlah modal sendirinya selama tahun 2002-

2005 sebesar 67,03%; 14,36%; 13,98%; dan  18,07%. Sedangkan pada 

tahun-tahun tersebut hutang-hutangnya cenderung menurun. Namun 

tahun 2004 rasio kembali meningkat menjadi 1,01 dan tahun 2005 

rasio menjadi 1,10. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan 
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hutang yang lebih besar dari peningkatan jumlah modalnya. Sejak 

tahun 2001-2005 Total Debt to Equity Ratio PT. Arwana mengalami 

penurunan dan peningkatan. Rasio terendahnya yaitu 0,92 merupakan 

kondisi yang baik yang memiliki resiko paling kecil yaitu 0,92 bagian 

dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutang. 

 Pada tahun 2003 rasio berada pada tingkat terbesar sebesar 

7,01 dan hal tersebut menunjukkan kinerja perusahaan yang paling 

buruk ditunjukkan pada Tabel 11. PT.Intikeramik Alamasri Industri 

Tbk mengalami kenaikan dan penurunan rasio dari tahun 2001-2005. 

Rasio terendah pada tahun 2001 yaitu sebesar -7,04 yang meningkat 

menjadi 5,15 di tahun 2002. Tahun 2004 rasio kembali menurun 

menjadi 6,97 dan tetap menurun menjadi 5,78 di tahun 2005. 

Penurunan rasio tersebut dikarenakan peningkatan jumlah modal 

sendirinya yang sangat kecil sedangkan tahun-tahun sebelumnya 

mengalami banyak penurunan sedangkan hutangnya cenderung turun. 

Penurunan hutang jangka panjangnya selama 4 tahun berturut-turut 

sebesar 46,98%; 7,30%; 17,46%; dan 13,62%. PT. Intikeramik 

mengalami fluktuasi rasio dimana rasio terbesarnya tahun 2003 sebesar 

7,01 yang memiliki resiko terbesar yaitu setiap 7,01 bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang 

perusahaan. 
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      PT. Mulia Industrindo Tbk mempunyai semua  rasio ini 

dalam angka-angka negatif. Rasio-rasio tersebut ditunjukkan pada 

Tabel 12. Hal tersebut dikarenakan seluruh jumlah modal sendirinya 

merupakan angka-angka negatif. Rasio terbesar pada tahun 2005 

sebesar -2,54 sedangkan  terkecil pada tahun 2002 sebesar -5,05. 

Tahun 2001 rasio sebesar -4,41 dan hanya sekali saja mengalami 

penurunan yaitu tahun 2002.  Tahun 2003 meningkat menjadi -4,39 

dan tahun 2004 menjadi -3,34. Peningkatan rasio selama tahun 2003-

2005 antara lain disebabkan karena peningkatan hutang lancarnya 

secara terus-menerus yaitu sebesar 485,16%; 25,01%; dan 22,58%. 

Selain itu disebabkan juga karena jumlah modal yang terus menurun 

lebih besar dari penurunan hutang jangka panjangnya. Total Debt to 

Equity Ratio PT. Mulia tahun 2001-2005 semuanya bernilai negatif. 

Hal tersebut menunjukkan kondisi perusahaan yang sangat beresiko di 

mana perusahaan tidak mampu menjamin hutangnya sama sekali. 

 Ketiga perusahaan tersebut memiliki kinerja yang buruk 

karena semua rasionya lebih besar dibanding rasio industrinya. Bahkan 

semua rasio-rasio PT. Mulia Industrindo Tbk negatif menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut tidak bisa menjamin hutang dengan modal 

sendiri yang dimilikinya. Rasio industrinya dari tahun 2001-2005 

adalah -1,90; 0,26; 0,71; 0,93; 0,87 berturut-turut. Secara keseluruhan 

dibanding dengan rasio industrinya ketiga perusahaan tersebut 
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memiliki kinerja yang lebih buruk dibanding dengan perusahaan lain 

sejenis.  

b.    Long Term Debt to Equity Ratio      

  Long Term Debt to Equity  Ratio PT. Arwana Citramulia Tbk 

pada Tabel 13 terus mengalami penurunan kecuali tahun 2004. Tahun 

2001 merupakan rasio terbesar yaitu 1,32 dan tahun 2005 sebesar 0,44 

adalah rasio terendahnya yang menunjukkan kinerja terbaiknya. Tahun 

2002 menurun menjadi 0,61 kembali menurun menjadi 0,45 pada 

tahun berikutnya, sebesar 0,49 pada tahun 2004. Peningkatan  rasio 

tahun 2004 dikarenakan peningkatan modal sendiri yang lebih kecil 

dari peningkatan hutang jangka panjangnya. Sedangkan modal 

sendirinya terus meningkat selama tahun 2001-2005 berturut-turut 

sebesar 67,03%; 14,36%; 13,98%; dan 18,07%. PT. Arwana hanya 

sekali saja mengalami kenaikan rasio ini, pada tahun yang lainnya 

rasio ini terus menurun. Pada tahun 2005 rasio perusahaan merupakan 

rasio terendah di mana perusahaan memiliki kondisi yang paling baik. 

Pada tahun tersebut rasio sebesar 0,44 artinya Rp 0,44 dari setiap 

modal sendiri digunakan untuk menjamin hutang jangka panjangnya. 

 Pada Tabel 14 PT.Intikeramik Alamasri Industri Tbk ini 

mengalami peningkatan Long Term Debt to Equity  Ratio terus-

menerus kecuali pada tahun 2004 yang menurun menjadi 4,02 dan 

menurun lagi tahun 2005 menjadi 3,17. Hal itu disebabkan karena pada 

tahun 2004 dan 2005 jumlah modal sendiri meningkat sedangkan 



 

 

75 

hutang jangka panjangnya menurun. Penurunan hutang jangka 

panjangnya dari tahun 2001-2005 berturut-turut ditunjukkan sebesar 

46,98%; 7,30%; 17,46%; dan  13,62%. Rasio terendah pada tahun 

2001 sebesar -6,10 yang menunjukkan perusahaan tidak mampu 

menjamin hutang jangka panjangnya. Kemudian meningkat menjadi 

3,75 pada tahun berikutnya. Tahun 2003 naik menjadi 4,96 lalu turun 

pada tahun 2004 menjadi 4,02 dan tahun 2005 menjadi 3,17. Dari 

tahun 2001-2005 Long Term Debt to Equity Ratio PT. Intikeramik 

berfluktuasi. Kondisi terburuknya berada pada tahun 2003 dengan 

rasio sebesar 4,96. Hal tersebut berarti Rp 4,96 dari setiap modal 

sendiri digunakan untuk menjamin hutang jangka panjangnya.  

    PT. Mulia Industrindo Tbk mempunyai Long Term Debt to 

Equity  Ratio negatif dan cenderung meningkat kecuali tahun 2002 

sebesar -4,49 yang juga merupakan rasio terendah. Rasio-rasionya 

ditunjukkan pada Tabel 15. Tahun 2005 meningkat menjadi -0,54 

merupakan rasio terbesar. Seluruh rasionya yang negatif menunjukkan 

kinerja yang buruk bahwa perusahaan tidak mampu menjamin hutang 

jangka panjangnya. Rasionya menurun tahun 2002 disebabkan 

peningkatan modal sendirinya sebesar 22,74% sedangkan hutang 

jangka panjangnya menurun sebesar 15,58%. PT. Mulia memiliki rasio 

yang bernilai negatif dan  hal tersebut merupakan kondisi yang buruk 

yang menunjukkan ketidakmampuan perusahaan untuk menjamin 

hutang jangka panjangnya 
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  Bila dibandingkan dengan rasio industrinya hanya PT. Arwana 

Citramulia Tbk memiliki Long Term Debt to Equity  Ratio yang lebih 

kecil dibanding dengan rata-rata perusahaan lainnya selama tahun 

2002-2005 yaitu sebesar 0,61; 0,45; 0,49; 0,44 sedangkan rasio 

industrinya dari tahun 2002-2005 sebesar 0,87; 1,08; 0,90; 0,72 

berturut-turut. Hal itu menunjukkan kinerja perusahaan tersebut yang 

lebih baik dalam menjamin hutang jangka panjangnya dengan 

menggunakan modal sendiri dibanding dengan perusahaan lainnya. PT. 

Arwana memiliki kinerja yang lebih baik daripada perusahaan lain 

sejenis karena tahun 2003-2005 rasionya lebih kecil dibanding rasio 

industrinya. 

3. Pembahasan Rasio Rentabilitas 

a.  Return On Investment (ROI)atau Rentabilitas Ekonomi 

  Selama tahun 2001-2005 pada Tabel 16 PT. Arwana 

Citramulia Tbk memiliki ROI yang terus meningkat dikarenakan 

peningkatan keuntungan neto sesudah pajak lebih besar dari 

peningkatan jumlah aktivanya. Peningkatan keuntungan neto sesudah 

pajak selama tahun 2001-2005 ditunjukkan secara berturut-turut  

sebesar 33,98%; 37,35%; 21,98% dan 40,93%. Sedangkan peningkatan 

aktivanya ditunjukkan secara berturut-turut sebesar 11,50%; 0,64%; 

19,30% dan 23,25%. ROInya sebesar 0,05 dari tahun 2001 merupakan 

ROI terkecil yang terus meningkat sampai tahun 2005 menjadi 0,10 

merupakan ROI terbesar. ROI terbesar itu menunjukkan kinerja 
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terbaiknya. Namun tahun 2004 ROI tetap sebesar 0,08. ROI PT. 

Arwana selama periode 5 tahun terus meningkat dan hal tersebut dapat 

meningkatkan lagi kinerja perusahaan. Di mana rasio tertingginya pada 

tahun 2005 sebesar 0,10 yang menunjukkan setiap  modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,10. 

  Pada Tabel 17 Return On Investment PT.Intikeramik Alamasri 

Industri Tbk cenderung  naik, kecuali tahun 2003 ROI menurun 

menjadi -0,05 yang merupakan rasio terendahnya. Sedangkan rasio 

terbesar tahun sebelumnya yaitu 0,04. Penurunan rasio tersebut 

disebabkan penurunan keuntungan neto sesudah pajak yang jauh lebih 

besar yaitu sebesar 235,02% dibandingkan dengan penurunan 

aktivanya yang lebih kecil yaitu hanya sebesar  8,70%. Selama periode 

2001-2005  PT. Intikeramik memiliki ROI yang sangat berfluktuasi. 

Tetapi ROI masih belum dapat menunjukkan kemampuan dari modal 

yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva  untuk menghasilkan 

keuntungan neto. Rasio tertingginya pada tahun 2002 sebesar 0,04. 

  Kecenderungan keuntungan neto sesudah pajak yang 

mengalami penurunan yang lebih besar dari penurunan jumlah 

aktivanya menyebabkan ROI PT. Mulia Industrindo Tbk cenderung 

menurun. Hal itu ditunjukkan pada Tabel 18. Tahun 2002 mengalami 

kenaikan menjadi 0,07 yang juga merupakan rasio terbesarnya. 

Kenaikan rasio tersebut disebabkan peningkatan keuntungan neto 
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sesudah pajak sebesar 169,85% sedangkan jumlah aktivanya menurun 

sebesar 6,04%. Sedangkan rasio terendahnya sebesar -0,19 di tahun 

2005. Banyaknya rasio negatif menyatakan bahwa kinerja perusahaan 

masih sangat buruk karena kemampuan dari modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netonya 

masih sangat rendah. PT. Mulia hanya sekali mengalami kenaikan ROI 

pada tahun 2002 selainnya ROI perusahaan ini terus menurun bahkan 

cenderung negatif. Hal tersebut menunjukkan kinerja yang buruk dari 

perusahaan ini dalam menghasilkan keuntungan neto. Kinerja yang 

paling buruk ditunjukkan pada tahun 2005 sebesar -0,19. 

  Ketiga perusahaan tersebut memiliki kinerja yang cukup buruk 

bila menginvestasikan modal dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan neto. Hal itu ditunjukkan dari  sebagian 

besar ROI ketiga perusahaan yang berada di bawah rasio rata-ratanya. 

Namun demikian  PT. Mulia memiliki kinerja yang paling buruk di 

antara ketiganya karena  seluruh rasionya lebih kecil dibanding dengan 

rasio industrinya. 

b. Return on Owner’s Equity (ROE) atau Rentabilitas Modal Sendiri  

  

 Peningkatan keuntungan neto sesudah pajak yang lebih besar 

daripada peningkatan jumlah modal sendiri PT. Arwana Citramulia 

Tbk menyebabkan ROE cenderung meningkat. Kecenderungan 

tersebut ditunjukkan pada Tabel 19. Hanya pada tahun 2002 rasionya 

menurun, hal tersebut disebabkan karena peningkatan  keuntungan 
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neto sesudah pajak yang lebih kecil yaitu sebesar 40,83% dibanding 

dengan peningkatan jumlah modal sendiri yaitu sebesar 67,03%. ROE 

terbesar  pada tahun terakhir sebesar 0,21 menunjukkan kinerja 

terbaiknya selama 5 tahun dan terendah pada tahun 2002 sebesar 0,13.  

ROE PT. Arwana cenderung meningkat selama tahun 2001-2005 dan 

itu menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin meningkat. ROE 

terbesar  pada tahun terakhir sebesar 0,21 yang berarti setiap rupiah 

modal sendiri menghasilkan keuntungan neto Rp 0,21 yang tersedia 

bagi pemegang saham preferen dan saham biasa. 

 Pada Tabel 20 menunjukkan ROE PT. Intikeramik Alamasri 

Industri Tbk tahun 2002 tetap sebesar 0,22. Kemudian turun tahun 

2003 menjadi -0,43 merupakan rasio terendahnya yang menunjukkan 

kinerja terburuk perusahaan dimana perusahaan tidak memiliki 

kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham preferen dan saham biasa. Lalu rasio naik menjadi 

0,02 dan 0,07 pada tahun 2004 dan 2005. Dari penjelasan tersebut 

menunjukkan bahwa rasio cenderung tetap atau meningkat selama 

tahun 2001-2005. Hal tersebut disebabkan karena peningkatan  

keuntungan neto sesudah pajaknya tetap atau lebih besar daripada 

peningkatan jumlah modal sendirinya. Pada tahun 2003 penurunan 

keuntungan neto sesudah pajaknya lebih besar yaitu sebesar 235,02% 

daripada penurunan jumlah modal sendirinya yang hanya sebesar 

29,90%. Sejak tahun 2001-2005 ROE PT. Intikeramik mengalami 
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perubahan naik, turun, dan bahkan tetap. Rasio terendahnya di tahun 

2003 yaitu -0,43 yang menunjukkan ketidakmampuan modal sendiri 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham 

biasa. 

 PT. Mulia Industrindo Tbk mempunyai ROE yang naik turun. 

Perubahan rasio tersebut ditunjukkan pada Tabel 21. Di mana ROE 

terbesarnya di tahun 2004 sebesar 0,34 dan ROE terkecilnya di tahun 

2002 sebesar -0,29 yang juga menunjukkan kinerja terburuk 

perusahaan. Rasionya hanya meningkat dari tahun 2003-2004 dan itu 

disebabkan penurunan modal sendiri sebenarnya lebih besar daripada 

penurunan keuntungan neto sesudah pajaknya. Penurunan keuntungan 

neto sesudah pajaknya menunjukkan angka yang besar yaitu 153,78% 

dan 285,09%, sedangkan penurunan modal sendirinya sebesar 15,83% 

dan 53,94%. Walaupun penurunan keuntungan neto sesudah pajaknya 

menunjukkan angka persentase yang lebih besar namun sebenarnya 

penurunan keuntungan neto sesudah pajaknya lebih kecil daripada 

penurunan modal sendirinya. Hal itu disebabkan karena jumlah 

keuntungan neto sesudah pajaknya jauh lebih kecil daripada jumlah 

modal sendirinya. Selama periode 2001-2005 PT. Mulia mengalami 

fluktuasi ROE. Tahun 2002 ROE bernilai negatif menunjukkan 

perusahaan tidak mampu menghasilkan keuntungan bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa dari modal sendiri. 
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     PT. Mulia Industrindo Tbk dan PT. Intikeramik Alamasri 

Industri Tbk memiliki beberapa rasio yang lebih kecil dari rasio 

industrinya. Hal tersebut menunjukkan kinerja untuk menghasilkan 

keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa dari 

modal sendirinya kurang baik dibanding perusahaan lain sejenis. PT. 

Arwana memiliki kinerja yang lebih baik daripada perusahaan lain 

yang sejenis karena dari tahun 2001-2005 semua ROEnya lebih besar 

daripada rasio industrinya.  

4. Pembahasan Trend Rasio 

  Pada Gambar I sampai Gambar XXI sebelumnya dapat dilihat 

perkembangan trend rasio pada PT. Arwana, PT. Intikeramik, dan PT. 

Mulia melalui penurunan atau peningkatan grafik-grafiknya sebagai 

berikut beserta pembahasannya: 

Gambar I

 Grafik Trend Current Ratio 

PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Current Ratio PT. Arwana 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,02, hal itu menunjukkan kecederungan 

trend yang menurun. 

Gambar II

Grafik Trend Current Ratio 

PT. Intikeramik Alamasri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Current Ratio PT. Intikeramik 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,224, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun. 

Gambar III

Grafik Trend Current  Ratio 

PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Current Ratio PT. Mulia 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,781, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun. 

  Pada Gambar I sampai Gambar III menunjukkan trend 

Current Ratio yang selalu menurun. Trend Current Ratio PT. Arwana, 

PT. Intikeramik, dan PT. Mulia memiliki nilai b negatif menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan menurun dalam membayar tiap hutang 

lancarnya dengan aktiva lancarnya. Kemampuan yang menurun 

tersebut menunjukkan pula kinerja perusahaan yang kurang baik. 

Gambar IV

Grafik Acid Test Ratio 

PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Acid Test Ratio PT. Arwana 

memiliki nilai b positif yaitu 0,07, hal itu menunjukkan kecederungan 

trend yang meningkat. 
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Gambar V

 Grafik Trend Acid Test Ratio 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Acid Test Ratio PT. Intikeramik 

memiliki nilai b negatif yaitu  -0,081, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun. 

Gambar VI

Grafik Trend Acid Test Ratio 

PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Acid Test Ratio PT. Mulia 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,354, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun. 
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  Pada Gambar IV sampai Gambar VI menunjukkan  grafik 

Trend Acid Test Ratio PT. Arwana yang bernilai b positif sebesar 0,07 

berarti kemampuan membayar hutang lancar dengan aktiva lancarnya 

meningkat. Sedangkan PT. Intikeramik dan PT. Mulia mengalami 

penurunan kemampuan dalam membayar hutang lancarnya dengan 

aktiva lancarnya karena memiliki nilai b negatif yaitu -0,081 dan -

0,354. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja PT. Arwana 

meningkat sedangkan PT. Intikeramik dan PT. Mulia menurun. 

Gambar VII

 Grafik Trend Cash Ratio

PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Cash Ratio PT. Arwana memiliki 

nilai b negatif yaitu  -0,016, hal itu menunjukkan kecederungan trend 

yang menurun. 
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Gambar VIII

Grafik Trend Cash Ratio

 PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Cash Ratio PT. Intikeramik 

memiliki nilai b negatif yaitu  -0,002, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun. 

Gambar IX

Grafik Trend Cash Ratio 

PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Cash Ratio PT. Mulia memiliki 

nilai b negatif yaitu -0,087, hal itu menunjukkan kecederungan trend 

yang menurun. 
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 Trend Cash Ratio ketiga perusahaan yang memiliki nilai b 

negatif  -0,016, -0,002, dan -0,08 pada Gambar VII sampai Gambar IX 

secara berurutan menunjukkan bahwa kinerja perusahaan menurun 

selama tahun 2001-2005. Hal itu berarti kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar 

menjadi  berkurang. Jika hal tersebut terus terjadi maka suatu saat ada 

kemungkinan perusahaan tidak bisa membayar hutang lancarnya lagi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid. 

Gambar X

 Grafik Trend Total Debt to Equity Ratio

 PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Total Debt to Equity Ratio PT. 

Arwana memiliki nilai b negatif yaitu -0,187, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun. 
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Gambar XI

Grafik Trend Total Debt to Equity Ratio 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Total Debt to Equity Ratio PT. 

Intikeramik memiliki nilai b positif yaitu 2,746, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 

Gambar XII

Grafik Trend Total Debt to Equity Ratio

 PT. Mulia Industrindo Tbk
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Total Debt to Equity Ratio PT. 

Mulia memiliki nilai b positif yaitu 0,545, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 
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 Trend Total Debt to Equity Ratio PT. Arwana pada Gambar X 

menunjukkan bernilai b negatif  yang berarti perusahaan sangat 

beresiko karena modal sendirinya tidak mampu menjamin hutang. 

Sedangkan pada Gambar XI dan Gambar XII menunjukkan  PT. 

Intikeramik dan PT. Mulia bernilai b positif yaitu 2,736 dan 0,545. PT. 

Intikeramik lebih beresiko dalam menjamin hutang dengan modal 

sendirinya daripada PT. Mulia karena nilai b yang lebih besar. 

Gambar XIII

Grafik Trend Long Term Debt to Equity Ratio

 PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Long Term Debt to Equity Ratio 

PT. Arwana memiliki nilai b negatif yaitu -0,188, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun.  
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Gambar XIV

 Grafik Trend Long Term Debt to Equiy Ratio

 PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Long Term Debt to Equity  Ratio 

PT. Intikeramik memiliki nilai b positif yaitu 1,881, hal itu 

menunjukkan kecederungan trend yang meningkat. 

Gambar XV

Grafik Trend Long Term Debt to Equity Ratio

 PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Long Term Debt to Equity  Ratio 

PT. Mulia memiliki nilai b positif yaitu 1,06, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 
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     Hanya Trend Long Term Debt to Equity  Ratio PT. Arwana 

yang bernilai b negatif yang  menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

dapat membayar hutang jangka panjangnya dengan modal sendiri. 

Sedangkan perusahaan yang lain masih mampu membayar hutang 

jangka panjangnya dengan modal sendiri karena nilai b positif. Namun 

PT. Intikeramik memiliki resiko yang lebih besar untuk menjamin 

hutang jangka panjangnya dengan modal sendiri karena memiliki nilai 

b sebesar 1,529 yang lebih besar dari nilai b PT. Mulia yaitu 1,06. Hal 

itu dapat dilihat pada Gambar XIII sampai Gambar XV. 

 

Gambar XVI

Grafik Trend Return On Investment 

PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return On Investment  PT. 

Arwana memiliki nilai b positif yaitu 0,012, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 
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Gambar XVII

Grafik Trend Return On Investment 

PT. Intikeramik Alamasri Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return On Investment  PT. 

Intikeramik memiliki nilai b positif yaitu 0,006, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 

Gambar XVIII

Grafik Trend Return On Investment

 PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return On Investment  PT. Mulia 

memiliki nilai b negatif yaitu -0,04, hal itu menunjukkan kecederungan 

trend yang menurun. 
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  Trend Return On Investment  PT. Arwana, PT. Intikeramik, 

dan PT. Mulia selama tahun 2001-2005 adalah 0,012, 0,006, dan -0,04. 

Perubahan grafiknya dapat dilihat pada Gambar XVI sampai Gambar 

XVIII. Hanya PT. Mulia yang mengalami penurunan kinerja karena 

bernilai b negatif sehingga modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva  tidak mampu menghasilkan keuntungan neto. 

Sedangkan PT. Arwana dan PT. Intikeramik masih mampu walau 

dengan peningkatan yang relatif kecil atau tetap. 

Gambar XIX

Grafik Trend Return on Owner's Equity

 PT. Arwana Citramulia Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return on Owner’s Equity  PT. 

Arwana memiliki nilai b positif yaitu 0,012, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat. 
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Gambar XX

Grafik Trend Return on Owner's Equity 

PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return on Owner’s Equity PT. 

Intikeramik memiliki nilai b negatif yaitu -0,05, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang menurun.  

Gambar XXI

Grafik Trend Return on Owner's Equity

PT. Mulia Industrindo Tbk 
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Kurun waktu tahun 2001-2005 trend Return on Owner’s Equity PT. 

Mulia memiliki nilai b positif yaitu 0,057, hal itu menunjukkan 

kecederungan trend yang meningkat.  



 

 

95 

  Walaupun dengan kenaikan Trend Return on Owner’s Equity 

yang relatif kecil, kinerja PT. Arwana dan PT. Mulia cukup baik 

karena memiliki nilai b positif yang menunjukkan kemampuan modal 

sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa. Tidak demikian dengan PT. Intikeramik 

yang memiliki nilai b negatif.  Pada Gambar XIX sampai Gambar XXI 

menunjukkan penurunan dan peningkatan pada grafik Trend Return on 

Owner’s Equity. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Tingkat likuiditas PT. Arwana memiliki kinerja yang baik. PT. 

Intikeramik kinerjanya baik pada Current Ratio dan Acid Test Ratio  namun 

semua Cash Rationya masih di bawah rasio industrinya. PT. Mulia memiliki 

kinerja yang cukup baik hanya pada tahun-tahun awalnya saja, sehingga 

kinerjanya cenderung tidak stabil. Berdasarkan analisis trendnya hampir 

semua rasio likuiditas ketiga perusahaan mengalami penurunan rasio yang 

menunjukkan perkembangan kinerja yang menurun juga. Hanya Acid Test 

Ratio PT. Arwana yang mengalami peningkatan kinerja. 

   Tingkat solvabilitas ketiga perusahaan menunjukkan kinerja yang 

buruk kecuali pada PT. Arwana memiliki kinerja yang baik pada Long Term 

Debt to Equity Ratio saja. PT. Intikeramik menunjukkan kinerja yang buruk 

bahkan pada tahun pertama menunjukkan rasio-rasio solvabilitas yang 

negatif. Sedangkan PT. Mulia menunjukkan kinerja yang buruk karena 

semua rasio-rasio solvabilitasnya negatif. Berdasarkan analisis trendnya, 

hanya rasio solvabilitas PT. Arwana mengalami penurunan yang 

menunjukkan kinerja yang baik. Sedangkan PT. Intikeramik dan PT. Mulia 

mengalami peningkatan rasio solvabilitas yang menunjukkan penurunan 

kinerjanya. 

   Tingkat rentabilitas  PT. Arwana memiliki kinerja yang kurang baik 

pada Return On Investment  dan memiliki kinerja yang baik pada Return on 
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Owner’s Equity. PT. Intikeramik memiliki rasio rentabilitas yang buruk 

bahkan beberapa rasionya negatif sehingga menunjukkan kinerja perusahaan 

yang buruk, namun sebagian Return on Owner’s Equity menunjukkan 

kinerja yang baik. PT. Mulia juga memiliki kinerja yang buruk pada  Return 

On Investment  dan kinerja yang baik pada Return on Owner’s Equity. 

Berdasarkan analisis trendnya, rasio rentabilitas ketiga perusahaan cukup 

menunjukkan peningkatan yang baik. Hanya PT. Intikeramik memiliki 

Return on Owner’s Equity yang menurun dan PT. Mulia memiliki Return On 

Investment  yang menurun juga.  

B. Keterbatasan 

1. Karena penulis hanya menggunakan analisis rasio keuangan, analisis 

trend, dan perbandingan dengan rasio atau standar industri, maka 

mungkin akan berbeda jika digunakan analisis yang lain misalnya 

menggunakan analisis laporan dengan prosentase perkomponen, analisis 

laporan arus kas, analisis Break Event Point, dan analisis - analisis yang 

lainnya. 

2. Penulis hanya mengunakan sebagian dari rasio yang ada jadi mungkin 

hasilnya akan berbeda jika menggunakan rasio yang lain dalam rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Misalnya rasio yang lain dalam 

rasio likuiditas menggunakan Working Capital to Total Assets Ratio. 

Rasio yang lain dalam rasio solvabilitas misalnya menggunakan Total 

Debt to Total Capital Assets, Tangible Assets Debt Coverage, dan Times 

Interest Earned Ratio. Sedangkan rasio yang lain dalam rasio rentabilitas 
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misalnya menggunakan Gross Profit Margin, Operating Income Ratio, 

Operating Ratio, Net Profit Margin, dan Earning Power of Total 

Investment. 

3. Penulis hanya menganalisis laporan keuangan tanpa memperhatikan hal-

hal lain yang mungkin mempengaruhinya, misalnya terjadi inflasi atau 

deflasi yang dapat mempengaruhi data keuangan secara signifikan. 

C. Saran 

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan teknik analisis 

yang berbeda misalnya analisis laporan dengan prosentase perkomponen, 

analisis laporan arus kas, analisis Break Event Point, dan analisis - analisis 

yang lainnya agar dapat memperbandingkan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Peneliti selanjutnya juga disarankan 

agar menambah jumlah sampel atau jumlah rasionya misalnya rasio aktivitas 

agar mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

99 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 

Gitosudarmo, Indriyo dan H. Basri. 2002. Manajemen Keuangan. Edisi 

Keempat. Yogyakarta: BPFE 

 

Hanafi, Mamduh dan Abdul Halim. 2005. Analisis Laporan Keuangan. Edisi 

Kedua. Yogyakarta: UPP AMP YKPN 

 

Husnan, Suad. 2000. Manajemen Keuangan: Teori dan Penerapan 

(Keputusan Jangka Panjang). Edisi Keempat. Yogyakarta: BPFE 

 

Ikatan Akuntan Indonesia, 2004. Standar Akuntansi Keuangan Per 1 Oktober 

2004. Jakarta: Salemba Empat 

 

Indriantoro, Nur dan Setyo Suhartanto. 1998. Distribusi Rasio Keuangan 

Industri Studi Empiris di Bursa Efek Jakarta. Jurnal Akuntansi dan Auditing 

Indonesia, 2, 2: 111-136   

 

Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. 1999. Metodologi Penelitian Bisnis. 

Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE  

 

Kaaro, Hermeindito. 2002. Prediksi Kinerja Perusahaan Berbasis Investment 

Opportunity Set dan Rasio Keuangan Tertimbang. Jurnal Bisnis dan 

Akuntansi, 4, 1: 36-53 

 

Munawir, S. 2002. Analisis Informasi  Keuangan. Yogyakarta: Liberty 

Munawir, S. 2004. Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta: Liberty 

Prastowo, Dwi dan Rifka Juliaty. 2005. Analisis Laporan Keuangan: Konsep 

dan Aplikasi. Edisi Kedua. Yogyakarta: UPP AMP YKPN 

 

Prastowo, Dwi dan Rifka Juliaty. 2002. Analisis Laporan Keuangan: Konsep 

dan Aplikasi. Edisi Revisi. Yogyakarta: UPP AMP YKPN 

 

Prastowo, Dwi. 1995. Analisis Laporan Keuangan: Konsep dan Aplikasi. 

Yogyakarta: AMP YKPN 

 

Riyanto, Bambang. 2001. Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 

Ketigabelas. Yogyakarta: Liberty 

 

Suwardjono. 2003. Akuntansi Pengantar. Edisi Ketiga. Yogyakarta: BPFE 

Yogyakarta 



 

 

100 

 

Weston, Fred dan Eugene Brigham. 1993. Dasar-dasar Manajemen 

Keuangan. Edisi Keempat. Jakarta: Erlangga 

 

 
 



               Tabel 1. 

Current Ratio (CUR) 

PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

               Tahun 2001-2005 

 

 

 

 

Thn 
Nama 

Prsh 
Aktiva Lancar Hutang Lancar CUR 

Interpretasi  Current 

Ratio 

Rasio 

Indus-

tri 

Kesimpulan 

dari 

perbandingan  

CUR  dengan 

rasio industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 36.894.916.675 41.798.498.367 0,88 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,88 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘02 PT. A 56.776.906.796 64.390.268.502 0,88 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,88 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘03 PT. A 57.984.310.594 59.920.387.173 0,97 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,97 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘0
4

 PT. A 68.206.167.209 75.541.636.545 0,90 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,90 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘05 PT. A 88.140.818.232 114.311.837.883 0,77 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,77 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

1
0
1
 



‘01 PT. I 260.771.147.299 143.050.962.146 1,82 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 1,82 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

 

‘02 PT. I 245.016.187.270 184.448.647.991 1,33 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 1,33 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

 

‘03 PT. I 212.714.371.622 189.389.823.673 1,12 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 1,12 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

 

‘04 PT. I 264.229.345.133 277.662.214.086 0,95 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,95 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘05 PT. I 241.068.638.574 270.442.551.440 0,89 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,89 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

 ‘01 PT. M 1.367.555.716 414.764.454 3,30 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 3,30 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘02 PT. M 1.253.829.305 595.986.910 2,10 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 2,10 

0,68 Kinerja baik 

CUR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  
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‘03 PT. M 1.307.210.142 3.487.498.401 0,37 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,37 

0,68 Kinerja buruk 

CUR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

 

‘04 PT. M 1.522.469.309 4.359.597.824 0,35 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,35 

0,68 Kinerja buruk 

CUR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

 

‘05 PT. M 1.453.704.303 5.344.081.006 0,27 

Setiap hutang lancar 

Rp 1,00 dijamin oleh 

aktiva lancar Rp 0,27 

0,68 Kinerja buruk 

CUR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan aktiva lancarnya 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  
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    Tabel 2 

   Acid Test Ratio ( ATR) 

PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

   Tahun 2001-2005 

 

 

Th 
Nama 

Prsh 
Kas Efek Piutang Hutang Lancar ATR Interpretasi  ATR 

Rasio 

Industri 

Kesimpulan 

dari 

perbanding

an  ATR  

dengan 

rasio 

industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 3.642.371.425 0 2.216.337.217 41.798.498.367 0,59 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,59 

 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘02 PT. A 2..324.771.967 0 37.776.136.930 64.390.268.502 0,62 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,62 

 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘03 PT. A 7.408.432.002 0 35.598.963.285 59.920.387.173 0,72 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,72 

 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘04 PT. A 3.117.540.294 0 46.199.218.293 75.541.636.545 0,65 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,65 

 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘05 PT. A 665.573.858 0 68.771.326.543 114.311.837.883 0,61 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,61 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘01 PT. I 138.549.083 0 94.420.201.653 143.050.962.146 

 

 

0,66 

 

 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,66 

 

 

0,33 

 

 

Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘02 PT. I 
 

3.518.121.811 

 

0 
86.632.124.574 184.448.647.991 0,49 

 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,49 

 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘03 PT. I 1.278.484.375 0 68.046.842.981 189.389.823.673 0,37 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,3 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 1
0
4
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

‘04 PT. I 1.124.849.246 0 97.983.665.552 277.662.214.086 0,36 

 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,36 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘05 PT. I 1.172.600.314 0 84.232.746.004 270.442.551.440 0,32 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,32 

 

0,33 
Kinerja 

buruk 

ATR < rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘01 PT. M 190.202.324 2.123.796 484.755.874 414.764.454 1,63 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

1,63 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘02 PT. M 82.416.301 113.500 350.269.811 595.986.910 0,73 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,73 

0,33 
Kinerja 

baik 

ATR > rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih baik bila dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘03 PT. M 215.067.007 6.656.715 390.641.183 3.487.498.401 0,18 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,18 

0,33 
Kinerja 

buruk 

ATR < rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘04 PT. M 163.797.073 298.930.378 447.238.056 4.359.597.824 0,21 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,21 

0,33 
Kinerja 

buruk 

ATR < rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘05 PT. M 61.437.646 160.048.672 399.543.487 5.344.081.006 0,12 

Setiap hutang lancar Rp 1,00 

dijamin oleh quick assets Rp 

0,12 

0,33 
Kinerja 

buruk 

ATR < rasio industrinya, maka kinerja atau kemampuan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi 

dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets) 

lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 
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  Tabel 3 

Cash Ratio ( CR) 

PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

Tahun 2001-2005 

Thn 
Nama 

Prsh 
Kas Efek Hutang Lancar CR 

Interpretasi   Cash 

Ratio 

Rasio 

Indus-

tri 

Kesimpulan dari 

perbandingan  CR  

dengan rasio 

industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 3.642.371.425 0 41.798.498.367 0,09 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,09 

0,05 Kinerja baik 

CR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘02 PT. A 2.324.771.967 0 64.390.268.502 0,04 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek 0,04 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘03 PT. A 7.408.432.002 0 59.920.387.173 0,12 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek 0,12 

0,05 Kinerja baik 

CR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘04 PT. A 3.117.540.294 0 75.541.636.545 0,04 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek 0,04 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘05 PT. A 665.573.858 0 114.311.837.883 0,01 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,01 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

1
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‘01 PT. I 138.549.083 0 143.050.962.146 0,00 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,00 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

 

 

‘02 PT. I 3.518.121.811 0 184.448.647.991 0,02 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,02 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

 

 

‘03 PT. I 1.278.484.375 0 189.389.823.673 0,01 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,01 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

 

‘04 PT. I 1.124.849.246 0 277.662.214.086 0,00 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,00 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

 

 

‘05 PT. I 1.172.600.314 0 270.442.551.440 0,00 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,00 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

 

1
0
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‘01 PT. M 190.202.324     2.123.796    414.764.454 0,46 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,46 

0,05 Kinerja baik 

CR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘02 PT. M   82.416.301        113.500    595.986.910 0,14 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,14 

0,05 Kinerja baik 

CR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘03 PT. M 215.067.007     6.656.715 3.487.498.401 0,06 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,06 

0,05 Kinerja baik 

CR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘04 PT. M 163.797.073 298.930.378 4.359.597.824 0,11 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,11 

0,05 Kinerja baik 

CR > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

‘05 PT. M   61.437.646 160.048.672 5.344.081.006 0,04 

Setiap hutang 

lancar Rp 1,00 

dijamin oleh kas 

dan efek Rp 0,04 

0,05 Kinerja buruk 

CR < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan untuk membayar hutang yang 

segera harus dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dalam perusahaan dan efek yang 

dapat segera diuangkan lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis  

1
0
8
 



Tabel 4 

Total Debt to Equity Ratio (TDER) 

PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

Tahun 2001-2005 

 

Th 
Nama 

Prsh 
Hutang Lancar 

Hutang Jangka 

Panjang 

Jumlah Modal 

Sendiri 
TDER 

Interpretasi      Total 

Debt to Equity Ratio 

Rasio 

Indus-

tri 

Kesimpulan dari 

perbandingan  

TDER  dengan 

rasio industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 41.798.498.367 88.684.682.215 67.004.427.316 1,95 

Rp 1,95 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘02 PT. A 64.390.268.502 68.030.769.480 111.918.363.512 1,18 

Rp 1,18 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘03 PT. A 59.920.387.173 57.943.358.571 127.995.103.757 0,92 

Rp 0,92 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘04 PT. A 75.541.636.545 71.965.121.621 145.883.265.245 1,01 

Rp 1,01 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘05 PT. A 114.311.837.883 75.255.511.724 172.246.676.141 1,10 

Rp 1,10 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘01 PT. I 143.050.962.146 933.266.645.671 (152.928.974.639) -7,04 

Rp -7,04 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  
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‘02 PT. I 184.448.647.991 494.789.223.746 131.943.945.876 5,15 

Rp 5,15 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

 

‘03 PT. I 189.389.823.673 458.668.377.292 92.490.290.686 7,01 

Rp 7,01 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

 

‘04 PT. I 277.662.214.086 378.578.414.078 94.202.463.686 6,97 

Rp 6,97 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘05 PT. I 270.442.551.440 327.002.740.735 103.297.354.332 5,78 

Rp 5,78 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER > rasio industrinya, maka kinerja 

atau kemampuan modal sendiri yang 

dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang lebih buruk bila dibandingkan 

dengan rata-rata perusahaan sejenis  

‘01 PT. M 414.764.454 5.625.934.362 (1.369.748.344) -4,41 

Rp -4,41 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘02 PT. M 595.986.910 4.749.463.209 (1.058.202.972) -5,05 

Rp -5,05 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘03 PT. M 3.487.498.401 1.889.470.480 (1.225.736.674) -4,39 

Rp -4,39 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  
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‘04 PT. M 
 

4.359.597.824 
1.939.115.140 (1.886.843.959) -3,34 

Rp -3,34 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jamina1n hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  

‘05 PT. M 5.344.081.006 1.451.699.252 (2.679.790.289) -2,54 

Rp -2,54 dari setiap 

rupiah modal sendiri 

menjadi jaminan hutang 
0,17 Kinerja buruk 

TDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk keseluruhan hutang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis  
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       Tabel 5 

       Long Term Debt to Equity  Ratio  (LTDER)  

    PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

                                Tahun 2001-2005 

Th 
Nama 

Prsh 
Hutang Jangka 

Panjang  
Modal Sendiri  LTDER 

Interpretasi   Long Term Debt to 

Equity  Ratio 

Rasio 

Indus-

tri 

Kesimpulan dari 

perbandingan  

LTDER  dengan 

rasio industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 88.684.682.215 67.004.427.316 1,32 

Rp 1,32 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

 

‘02 PT. A 68.030.769.480 111.918.363.512 0,61 

Rp 0,61 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

‘03 PT. A 57.943.358.571 127.995.103.757 0,45 

Rp 0,45 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja baik 

LTDER < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

‘04 PT. A 71.965.121.621 145.883.265.245 0,49 

Rp -0,49 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja baik 

LTDER < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘05 PT. A 75.255.511.724 172.246.676.141 0,44 

Rp 0,44 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja baik 

LTDER < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

baik bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

1
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‘01 PT. I 933.266.645.671 (152.928.974.639) -6,10 

Rp -6,10 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

‘02 PT. I 494.789.223.746 131.943.945.876 3,75 

Rp 3,75 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

‘03 PT. I 458.668.377.292 92.490.290.686 4,96 

Rp 4,96 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

 

‘04 PT. I 378.578.414.078 94.202.463.686 4,02 

Rp 4,02 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

 

‘05 PT. I 327.002.740.735 103.297.354.332 3,17 

Rp 3,17 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

 

 

‘01 PT. M 5.625.934.362 (1.369.748.344) -4,11 

Rp -4,11 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 
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‘02 PT. M 4.749.463.209 (1.058.202.972) -4,49 

Rp -4,49 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘03 PT. M 1.889.470.480 (1.225.736.674) -1,54 

Rp -1,54 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘04 PT. M 1.939.115.140 (1.886.843.959) -1,03 

Rp -1,03 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘05 PT. M 1.451.699.252 (2.679.790.289) -0,54 

Rp -0,54 dari setiap rupiah modal 

sendiri digunakan untuk menjamin 

hutang jangka panjang 

0,52 Kinerja buruk 

LTDER bernilai negatif, maka kinerja atau 

kemampuan modal sendiri yang dijadikan 

jaminan untuk hutang jangka panjang lebih 

buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 
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              Tabel 6 

Rate of return On Investment (ROI) 

PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

              Tahun 2001-2005 

Th 
Nama 

Prsh 

Keuntungan Neto 

Sesudah Pajak 
Jumlah Aktiva ROI 

Interpretasi Rate of return On 

Investment 

Rasio 

Indus-tri 

Kesimpulan dari 

perbandingan  ROI 

dengan rasio 

industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 11.196.818.278 221.095.421.667 0,05 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,05 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘02 PT. A 15.001.862.721 246.531.753.921 0,06 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,06 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘03 PT. A 20.604.760.995 248.099.816.150 0,08 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,08 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘04 PT. A 25.132.994.688 295.971.426.534 0,08 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,08 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘05 PT. A 35.419.452.396 364.794.072.950 0,10 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,10 

0,10 Kinerja baik 

ROI = rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto sama bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘01 PT. I (34.278.627.955) 923.679.271.732 -0,04 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp -0,04 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘02 PT. I 29.221.148.584 812.188.389.549 0,04 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,04 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 
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‘03 PT. I (39.453.655.190) 741.492.055.191 -0,05 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp -0,05 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘04 PT. I 1.712.173.000 751.317.469.075 0,00 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,00 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘05 PT. I 6.854.866.916 703.629.301.787 0,01 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,01 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘01 PT. M (446.016.548) 4.562.684.127 -0,10 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp -0,10 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘02 PT. M 311.545.372 4.287.247.147 0,07 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp 0,07 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘03 PT. M (167.533.702) 4.151.232.207  -0,04 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp -0,04 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘04 PT. M (645.160.448) 4.411.869.005 -0,15 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp -0,15 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 

‘05 PT. M (792.946.330) 4.115.989.969 -0,19 

Setiap rupiah aktiva 

menghasilkan keuntungan 

neto Rp -0,19 

0,10 Kinerja buruk 

ROI < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

neto lebih buruk bila dibandingkan dengan rata-rata 

perusahaan sejenis. 
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                 Tabel 7 

Rate of return On Equity (ROE) 

PT. Arwana Citramulia Tbk, PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk, dan PT. Mulia Industrindo Tbk 

              Tahun 2001-2005 

Th 
Nama 

Prsh 

Keuntungan Neto 

Sesudah Pajak 

Jumlah modal 

sendiri  

 

ROE 
Interpretasi  Rate of return On 

Equity 

Rasio 

Indus-

tri 

Kesimpulan dari 

perbandingan  

ROE dengan rasio 

industri 

Keterangan 

‘01 PT. A 10.652.431.613 67.004.427.316 0,17 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,17 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘02 PT. A 15.001.862.721 111.918.363.512 0,13 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,13 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘03 PT. A 20.604.760.995 127.995.103.757 0,16 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,16 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘04 PT. A 25.132.994.688 145.883.265.245 0,17 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,17 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘05 PT. A 35.419.452.396 172.246.676.141 0,21 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,21 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

 

 

0,03 

Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 
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‘01 PT. I (34.278.627.955) (152.928.974.639) 0,22 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp  

0,22 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

 

‘02 PT. I 29.221.148.584 131.943.945.876 0,22 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp  

0,22 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

 

‘03 PT. I (39.453.655.190) 92.490.290.686  -0,43 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

-0,43 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja buruk 

ROE < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

 

‘04 PT. I 1.712.173.000 94.202.463.686  0,02 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,02 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja buruk 

ROE < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘05 PT. I 6.854.866.916 103.297.354.332 0,07 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,07 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘01 PT. M (446.016.548) (1.369.748.344) 0,33 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,33 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 
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‘02 PT. M 311.545.372 (1.058.202.972) -0,29 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

-0,29 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja buruk 

ROE < rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih buruk bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘03 PT. M (167.533.702) (1.225.736.674) 0,14 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,14 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘04 PT. M (645.160.448) (1.886.843.959) 0,34 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,34 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 

‘05 PT. M (792.946.330) (2.679.790.289) 0,30 

Setiap rupiah modal sendiri 

menghasilkan keuntungan neto Rp 

0,30 yang tersedia bagi pemegang 

saham preferen dan saham biasa. 

0,03 Kinerja baik 

ROE > rasio industrinya, maka kinerja atau 

kemampuan dari modal sendiri untuk 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham 

preferen dan saham biasa lebih baik bila 

dibandingkan dengan rata-rata perusahaan 

sejenis. 
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     Tabel 8. Perhitungan Rasio Industri CUR 

 

 

 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri 

CUR 

2001 0,88 1,82 3,30 2,24 0,87 1,20 

2002 0,88 1,33 2,10 1,76 1,00 0,86 

2003 0,97 1,12 0,37 1,68 0,93 0,49 

2004 0,90 0,95 0,35 1,89 1,30 0,44 

2005 0,77 0,89 0,27 3,23 1,21 0,39 

 

Tabel 9. Perhitungan Rasio Industri ATR 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri 

ATR 

2001 0,59 0,66 1,63 1,27 0,38 0,58 

2002 0,62 0,49 0,73 0,83 0,45 0,37 

2003 0,72 0,37 0,18 0,69 0,43 0,25 

2004 0,65 0,36 0,21 0,92 0,72 0,24 

2005 0,61 0,32 0,12 1,09 0,59 0,21 

 

Tabel 10. Perhitungan Rasio Industri CR 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri 

CR 

2001 0,09 0,00 0,46 0,97 0,11 0,11 

2002 0,04 0,02 0,14 0,44 0,11 0,04 

2003 0,12 0,01 0,06 0,19 0,12 0,04 

2004 0,04 0,00 0,11 0,28 0,33 0,03 

2005 0,01 0,00 0,04 0,28 0,17 0,01 

 

Tabel 11. Perhitungan Rasio Industri TDER 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri  

TDER 

2001 1,95 -7,04 -4,41 2,05 12,17 -1,90 

2002 1,18 5,15 -5,05 1,07 4,13 0,26 

2003 0,92 7,01 -4,39 0,73 3,29 0,71 

2004 1,01 6,97 -3,34 0,52 3,88 0,93 

2005 1,10 5,78 -2,54 0,30 2,93 0,87 

 

Tabel 12. Perhitungan Rasio Industri  LTDER 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri 

LTDER 

2001 1,32 -6,10 -4,11 1,47 6,46 -0,96 

2002 0,61 3,75 -4,49 0,60 2,07 0,87 

2003 0,45 4,96 -1,54 0,33 1,31 1,08 

2004 0,49 4,02 -1,03 0,19 2,05 0,90 

2005 0,44 3,17 -0,54 0,12 1,49 0,72 
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      Tabel 13. Perhitungan Rasio Industri  ROI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri 

ROI 

2001 0,05 -0,04 -0,10 0,40 0,03 0,09 

2002 0,06 0,04 0,07 0,57 0,12 0,13 

2003 0,08 -0,05 -0,04 1,25 0,06 0,27 

2004 0,08 0,00 -0,15 0,00 0,04 0,02 

2005 0,10 0,01 -0,19 -0,05 13,49 0,01 

 

Tabel 14. Perhitungan Rasio Industri ROE 

Tahun 

PT. Arwana 

Citramulia 

Tbk 

PT. Intikeramik 

Alamasri 

Industri Tbk 

PT. Mulia 

IndustrindoTbk 

PT. Asahimas 

Flat Glass Tbk 

PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Rasio Industri 

ROE 

2001 0,16 0,22 0,33 0,23 0,40 0,03 

2002 0,13 0,22 -0,29 0,28 0,64 0,03 

2003 0,16 -0,43 0,14 0,19 0,25 0,03 

2004 0,17 0,00 0,34 0,20 0,18 0,03 

2005 0,21 0,07 0,30 0,18 3,93 0,04 
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LAMPIRAN PERHITUNGAN TEKNIK ANALISIS TREND      
 

  Tabel  15 

 Trend Current Ratio 

    PT. Arwana Citramulia Tbk 

            Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=CUR-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,88 -2 -1,76 4 0,92 

2002 0,88 -1 -0,88 1 0,90 

2003 0,97 0 0 0 0,88 

2004 0,9 1 0,9 1 0,86 

2005 0,77 2 1,54 4 0,84 

jumlah 4,4 0 -0,2 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,88  

        n                 

b = � xy = -0,02 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,88 – 0,02x 

 

    Tabel 16 

              Trend Current Ratio 

      PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

                                  Tahun 2001-2005 

Tahun y (=CUR-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 1,82 -2 -3,64 4 1,67 

2002 1,33 -1 -1,33 1 1,45 

2003 1,12 0 0 0 1,22 

2004 0,95 1 0,95 1 1,00 

2005 0,89 2 1,78 4 0,77 

jumlah 6,11 0 -2,24 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 1,222   

        n                

b = � xy = -0,224 

      � x²     
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Jadi y’= a + bx 

 y’= 1,222 - 0,224x 

 

          Tabel 17 

                        Trend Current Ratio 

 PT. Mulia Industrindo Tbk 

                                  Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=CUR-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 3,3 -2 -6,6 4 2,84 

2002 2,1 -1 -2,1 1 2,06 

2003 0,37 0 0 0 1,28 

2004 0,35 1 0,35 1 0,50 

2005 0,27 2 0,54 4 -0,28 

jumlah 6,39 0 -7,81 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 1,278  

        n                

b = � xy = -0,781 

      � x² 

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 1,278 – 0,781x 

 

                                                             Tabel 18 

              Trend Acid Test Ratio 

                                  PT. Arwana Citramulia Tbk 

          Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ATR-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,59 -2 -1,18 4 0,50 

2002 0,62 -1 -0,62 1 0,57 

2003 0,72 0 0 0 0,64 

2004 0,65 1 0,65 1 0,71 

2005 0,61 2 1,22 4 0,78 

jumlah 3,19 0 0,07 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,638  

        n                 
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b = � xy = 0,07 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,638 + 0,07x 

 

                            Tabel 19 

                                          Trend Acid Test Ratio 

       PT.   PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

        Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ATR-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,66 -2 -1,32 4 0,60 

2002 0,49 -1 -0,49 1 0,52 

2003 0,37 0 0 0 0,44 

2004 0,36 1 0,36 1 0,36 

2005 0,32 2 0,64 4 0,28 

jumlah 2,2 0 -0,81 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,44   

        n                

b = � xy = -0,081 

      � x²       

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,44 – 0,081x 

                                                                       Tabel 20 

                        Trend Acid Test Ratio 

 PT. Mulia Industrindo Tbk 

                                    Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ATR-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 1,63 -2 -3,26 4 1,28 

2002 0,73 -1 -0,73 1 0,93 

2003 0,18 0 0 0 0,57 

2004 0,21 1 0,21 1 0,22 

2005 0,12 2 0,24 4 -0,13 

jumlah 2,87 0 -3,54 10  
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Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,574  

        n                

b = � xy = -0,354 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,574 – 0,354x 

                                                            

                                                               Tabel 21 

                                                       Trend Cash Ratio 

             PT. Arwana Citramulia Tbk 

       Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=CR-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,09 -2 -0,18 4 0,09 

2002 0,04 -1 -0,04 1 0,08 

2003 0,12 0 0 0 0,06 

2004 0,04 1 0,04 1 0,04 

2005 0,01 2 0,02 4 0,03 

jumlah 0,3 0 -0,16 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,06   

        n                 

b = � xy = -0,016 

      � x²       

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,06 – 0,016x 

 

      Tabel 22 

                   Trend Cash Ratio 

      PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

          Tahun 2001-2005 

Tahun y (=CR-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 0 -2 0 4 0,01 

2002 0,02 -1 -0,02 1 0,01 

2003 0,01 0 0 0 0,01 

2004 0 1 0 1 0,00 

2005 0 2 0 4 0,00 

jumlah 0,03 0 -0,02 10  
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Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,006   

        n                

b = � xy = -0,002 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,006 – 0,002x 

 

     Tabel 23 

                 Trend Cash Ratio 

                          PT. Mulia Industrindo Tbk 

                            Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=CR-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,46 -2 -0,92 4 0,34 

2002 0,14 -1 -0,14 1 0,25 

2003 0,06 0 0 0 0,16 

2004 0,11 1 0,11 1 0,08 

2005 0,04 2 0,08 4 -0,01 

jumlah 0,81 0 -0,87 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,162  

        n                

b = � xy = -0,087 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,162 – 0,087x 

 

      Tabel 24 

                                            Trend Total Debt to Equity Ratio 

               PT. Arwana Citramulia Tbk 

      Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=TDER-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 1,95 -2 -3,9 4 1,61 

2002 1,18 -1 -1,18 1 1,42 

2003 0,92 0 0 0 1,23 

2004 1,01 1 1,01 1 1,05 

2005 1,10 2 2,2 4 0,86 

jumlah 6,16 0 -1,87 10  
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Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 1,232   

        n                 

 

b = � xy = -0,187 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 1,232– 0,187x 

 

 

        Tabel 25 

        Trend Total Debt to Equity Ratio 

      PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

           Tahun 2001-2005 

Tahun y (=TDER-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 -7,04 -2 14,08 4 -1,92 

2002 5,15 -1 -5,15 1 0,83 

2003 7,01 0 0 0 3,57 

2004 6,97 1 6,97 1 6,32 

2005 5,78 2 11,56 4 9,07 

jumlah 17,87 0 27,46 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 3,574   

        n                

b = � xy = 2,746 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 3,574 + 2,746x 
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             Tabel 26 

              Trend Total Debt to Equity Ratio 

 PT. Mulia Industrindo Tbk 

                                    Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=TDER-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 -4,41 -2 8,82 4 -5,04 

2002 -5,05 -1 5,05 1 -4,49 

2003 -4,39 0 0 0 -3,95 

2004 -3,34 1 -3,34 1 -3,40 

2005 -2,54 2 -5,08 4 -2,86 

jumlah -19,73 0 5,45 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = -3,946  

        n                

b = � xy = 0,545 

      � x 

Jadi y’= a + bx 

 y’= -3,946 + 0,545x 

 

                  Tabel 27 

                                              Trend Long Term Debt to Equity  Ratio       

                     PT. Arwana Citramulia Tbk 

             Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=LTDER-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 1,32 -2 -2,64 4 1,04 

2002 0,61 -1 -0,61 1 0,85 

2003 0,45 0 0 0 0,66 

2004 0,49 1 0,49 1 0,47 

2005 0,44 2 0,88 4 0,29 

jumlah 3,31 0 -1,88 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,662   

        n                 

b = � xy = -0,188 

      � x²       
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Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,662 – 0,188x 

 

                                 Tabel 28 

          Trend Long Term Debt to Equity  Ratio       

              PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

                 Tahun 2001-2005 

Tahun y (=LTDER-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 -6,1 -2 12,2 4 -1,80 

2002 3,75 -1 -3,75 1 0,08 

2003 4,96 0 0 0 1,96 

2004 4,02 1 4,02 1 3,84 

2005 3,17 2 6,34 4 5,72 

jumlah 9,8 0 18,81 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 1,96   

        n                

b = � xy = 1,881     

      � x 

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 1,96 + 1,881x 

 

        Tabel 29 

     Trend Long Term Debt to Equity  Ratio       

                           PT. Mulia Industrindo Tbk 

                                Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=LTDER-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 -4,11 -2 8,22 4 -4,46 

2002 -4,49 -1 4,49 1 -3,40 

2003 -1,54 0 0 0 -2,34 

2004 -1,03 1 -1,03 1 -1,28 

2005 -0,54 2 -1,08 4 -0,22 

jumlah -11,71 0 10,6 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = -2,342  

        n                
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b = � xy = 1,06 

      � x 

          

Jadi y’= a + bx 

 y’= -2,342 + 1,06x 

 

    Tabel 30 

                                         Trend Rate of return On Investment 

              PT. Arwana Citramulia Tbk 

       Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ROI-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,05 -2 -0,1 4 0,05 

2002 0,06 -1 -0,06 1 0,06 

2003 0,08 0 0 0 0,07 

2004 0,08 1 0,08 1 0,09 

2005 0,1 2 0,2 4 0,10 

jumlah 0,37 0 0,12 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,074   

        n                 

b = � xy = 0,012 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,074 + 0,012x 

   

            Tabel 31 

           Trend Rate of return On Investment    

            PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

                Tahun 2001-2005 

Tahun y (=ROI-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 -0,04 -2 0,08 4 -0,02 

2002 0,04 -1 -0,04 1 -0,01 

2003 -0,05 0 0 0 -0,01 

2004 0 1 0 1 0,00 

2005 0,01 2 0,02 4 0,00 

jumlah -0,04 0 0,06 10  
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Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = -0,008   

        n                

b = � xy = 0,006 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= -0,008 + 0,006x 

 

             Tabel 32 

            Trend Rate of return On Investment    

 PT. Mulia Industrindo Tbk 

                                   Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ROI-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 -0,1 -2 0,2 4 0,00 

2002 0,07 -1 -0,07 1 -0,04 

2003 -0,04 0 0 0 -0,08 

2004 -0,15 1 -0,15 1 -0,12 

2005 -0,19 2 -0,38 4 -0,16 

jumlah -0,41 0 -0,4 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = -0,082 

        n                

b = � xy = -0,04 

      � x²       

Jadi y’= a + bx 

 y’= -0,082 - 0,04x 

 

      Tabel 33 

                                             Trend Rate of return On Equity 

               PT. Arwana Citramulia Tbk 

       Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ROE-A) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,17 -2 -0,34 4 0,14 

2002 0,13 -1 -0,13 1 0,16 

2003 0,16 0 0 0 0,17 

2004 0,17 1 0,17 1 0,18 

2005 0,21 2 0,42 4 0,19 

jumlah 0,84 0 0,12 10  
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Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,168   

        n                

b = � xy = 0,012 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,168 + 0,012x 

 

         Tabel 34 

             Trend Rate of return On Equity 

          PT.Intikeramik Alamasri IndustriTbk 

             Tahun 2001-2005 

Tahun y (=ROE-i) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,22 -2 -0,44 4 0,12 

2002 0,22 -1 -0,22 1 0,07 

2003 -0,43 0 0 0 0,02 

2004 0,02 1 0,02 1 -0,03 

2005 0,07 2 0,14 4 -0,08 

jumlah 0,1 0 -0,5 10  

 

Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,02  

        n                

b = � xy = -0,05 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,02 - 0,05x 

  

        Tabel 35 

          Trend Rate of return On Equity 

                     PT. Mulia Industrindo Tbk 

                              Tahun 2001-2005 

 

Tahun y (=ROE-m) x xy x² y'=a+bx 

2001 0,33 -2 -0,66 4 0,05 

2002 -0,29 -1 0,29 1 0,11 

2003 0,14 0 0 0 0,16 

2004 0,34 1 0,34 1 0,22 

2005 0,3 2 0,6 4 0,28 

jumlah 0,82 0 0,57 10  
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Berdasar tabel di atas maka nilai a dan b adalah sebagai berikut : 

a = � y    = 0,164 

        n                

b = � xy = 0,057 

      � x²       

 

Jadi y’= a + bx 

 y’= 0,164 + 0,057x 
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